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MOTTO

“Barangsiapa setia dalam perkara-perkara kecil
ia setia juga dalam perkara-perkara besar.
Dan barangsiapa tidak benar dalam perkara-perkara kecil

ia tidak benar juga dalam perkara-perkara besar"

{ Lukas 16 : 10 )
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1. PENDAHULUAN
1.I LATAR BELAKANG

Dalam lingkup dunia internasional, Indonesia diklasifikasikan sebagai
negara berkembang. Dan sebagai negara yang sedang berkembang, Indonesia
menyadari pula pentingnya pembangunan untuk pertumbuhan ekonomi dan
sosialnya. Dengan kata lain, pembangunan merupakan suatu kewajiban yang
harus dilaksanakan oleh bangsa Indonesia untuk meningkatkan kesejahteraan bagi
seluruh rakyatnya. Serta sudah menjadi tekad kesepakatan bangsa Indonesia untuk
mewujudkan cita-cita pembangunan nasional Indonesia. Sebagaimana ditegaskan
dalam GBHN (1999 : 6) :

Pembangunan nasional merupakan usaha peningkatan kualitas manusia, dan
masyarakat Indonesia yang dilakukan secara berkelanjutan, terlandaskan
kemampuan nasional, dengan memanfaatkan kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi serta memperhatikan tantangan perkembangan global. Dalam
pelaksanaannya mengacu pada kepribadian bangsa dan nilai luhur yang
universal untuk mewujudkan kehidupan bangsa yang berdaulat , mandiri,
berkeadilan, sejahtera, maju dan kukuh kekuatan moral dan etikanya.

Dari uraian tersebut diatas dapatlah dijelaskan bahwa konsep pembangunan itu
sendiri adalah proses perubahan menuju ke arah kemajuan dan kesempurnaan
dalam upaya mewujudkan nilai-nilai luhur yang dicita-citakan bangsa Indenesia
yarrl mewujudkan masyarakat yang adil, sejahtera, maju, dan kukuh kekuatan
nora! dan etikanya.

Pelaksanaan pembangunan itu sendiri memerlukan aset pokok yang
disebut sumber daya baik sumber daya alam maupun sumber daya manusia.
Kedua sumber daya tersebut sangat penting dalam menentukan keberhasilan suatu
pembangunan. Tetapi diantara kedua sumber daya tersebut sumber daya
manusialah yang paling penting. Hal ini dapat diamati dari kemajuan -- kemajuan
suatu negara sebagai indikator keberhasilan pembangunan bangsa tersebut. Jepang

dan Korea misalnya sebagai negara-negara yang miskin sumber daya alamnya,

tetapi karena usaha peningkatan kualitas sumber daya manusianya begitu hebat,
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maka kemajuan bangsa tersebut dapat disaksikan dewasa ini. Sebaliknya negara-
negara Timur-Tengah misalnya yang kaya akan sumber daya alamnya tetapi
kurang mementingkan pengembangan sumber daya manusianya, maka
kemajuannya kalah dengan negara-negara seperti Jepang dan Korea.

Masalah sumber daya manusia dapat dilihat dari dua aspek yaitu kuantitas
dan kualitas. Kuantitas menyangkut jumlah sumber daya manusia atau jumlah
penduduk, yang kurang penting kentribusinya dalam pembangunan dibandingkan
dengan aspek kualitas. Bahkan kuantitas sumber daya manusia tanpa disertai
dengan kualitas yang baik akan menjadi beban pembangunan suatu bangsa.
Sedangkan aspek kualitas menyangkut mutu sumber daya manusia tersebut, yang
menyangkut kemampuan baik kemampuan fisik maupun kemampuan non fisik
yaitu kecerdasan dan mental. Namun untuk kepentingan pembangunan suatu
bangsa aspek kualitas sumber daya manusialah yang penting. Oleh karena itu
peringkatan kualitas sumber daya manusia merupakan suatu prasyarat utama.

Kualitas sumber daya manusia menyangkut dua aspek yaitu aspek fisik
dan aspek non fisik yang menyangkut kemampuan bekerja, berpikir dan
ketrampilan-ketrampilan lain. Untuk meningkatkan kualitas fisik dapat
diupayakan melalui program-program kesehatan dan gizi. Sedangkan untuk
meningkatkan kualitas atau kemampuan-kemampuan non fisik tersebut, maka
upaya pendidikan dan latihan adalah yang paling diperlukan.

Keberhasilan pembangunan nasional tidak lepas dari dedikasi aparatur
pemerintah dalam melaksanakan tugasnya dengan baik, karena dalam
pelaksanaannya dibutuhkan adanya aparatur pemerintah yang bersih, berwibawa
dan mempunyai kemampuan yang tinggi. Dalam GBHN (1999 : 15) ditegaskan :
“Perwujudan aparatur negara yang berfungsi melayani masyarakat, profesional,
transparan, bebas dari korupsi, kolusi dan nepotisme”.

Dengan kata lain, usaha untuk menunjang kelancaran penvelenggaraan
pemerintahan dan pembangunan sangat tergantung pada kesempurnaan pegawai
negeri yang bekerja pada suatu instansi atau organisasi. Nainggolan (1983 : 255)

memberi pengertian bahwa :

Pegawai negeri adalah unsur aparatur negara, abdi negara dan abdi
masyarakat yang dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, maka harus
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mempunyai ketaatan dan kesetiaan terhadap Pancasila dan UUD 1945,
negara dan pemerintah, sechingga dengan demikian dapat memusatkan segala
perhatian dan pikirannya serta mengarahkan segala daya dan tenaganya
untuk menyelenggarakan tugas pemerintahan dan pembangunan secara
berdaya guna dan berhasil guna.

Kedudukan dan peranan pegawai negeri adalah sangat penting dan
menentukan tercapainya tujuan pembangunan. Karena pegawai negeri adalah
aparat pemerintah yang mempunyai tugas melaksanakan dan mengelola kegiatan
pembangunan. Hal ini ditegaskan dalam UU No 43 tahun 1999 tentang pokok-
pokok kepegawaian (1999 : 1) :

Bahwa dalam rangka usaha mencapai tujuan nasional untuk mewujudkan
masyarakat madani yang taat hukum, berperadaban modern, demokratis,
makmur, adil, dan bermoral tinggi, diperlukan pegawai negeri yang
merupakan unsur aparatur negara yang bertugas sebagai abdi masyarakat
yang menyelenggarakan pelayanan secara adil dan merata, menjaga
persatuan dan kesatuan bangsa dengan penuh kesetiaan pada Pancasila dan
UUD 1945. Dan untuk maksud tersebut diperlukan pegawai negeri yang
berkemampuan  melaksanakan  tugas  secara  profesional  dan
bertanggungjawab dalam menyelenggarakan tugas pemerintahan dan
pembangunan, serta bersih dan bebas dari korupsi, kolusi dan nepotisme.

Selanjutnya untuk merealisasikan penyelenggaraan pemerintahan dan
kelancaran  proses pembangunan diperlukan suatu wadah sebagai tempat
berlangsungnya aktivitas-aktivitas yang dilaksanakan oleh aparatur negara yang
biasanya disebut organisasi yang menurut Sarwoto (1994 : 105) diartikan sebagai
berikut : “Organisasi adalah wadah serta proses kerja sama sejumlah manusia
yang terikat dalam rangkaian hierarki untuk mencapai tujuan bersama.”

Maka dalam Kepres No. 26 tahun 1988 ( 1988 : 3) tentang Badan
Pertanahan Nasional mempunyai tujuan yaitu :

a. bahwa dalam pelaksanaan pembangunan nasional, adanya kebutuhan
penguasaan dan penggunaan tanah pada umumnya termasuk untuk
kepentingan pembangunan dirasakan makin meningkat ;

b. bahwa dalam meningkatnya kebutuhan penguasaan dan penggunaan tanah
terutama untuk kepentingan pembangunan sebagaimana dimaksud pada huruf
a, meningkat pula permasalahan yang timbul di bidang pertanahan;

¢. bahwa sehubungan dengan hal tersebut pada huruf a dan huruf b serta untuk

dapat menyelesaikan permasalahan di bidang pertanahan secara tuntas,
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dipandang perlu meninjau kembali kedudukan, tugas dan fungsi Direktorat
I=nderal Agraria Depanicmen Dalam Negeri, dan meningkatnya menjadi suatu
lembaga yang menangani bidang pertanahan secara nasional.

Dari penjelasan tujuan lersebut diatas, maka Badan Pertanahan Nasional
harus menentukan segala aktifitas yang akan dilakukan melalui bagian atau seksi
yang ada yaitu :

1. Bagian Tata Usaha yang membawahi bagian umum dan bagian keuangan;

2. Seksi Pengaturan Penguasaan Tanah, yang membawahi sub — sub seksi yaitu
sub seksi penataan penguasaan dan pemilikan tanah dan sub seksi
pengendalian penguasaan dan pemilikan tanah;

3. Seksi Penatagunaan Tanah , yang membawahi sub-sub seksi yaitu sub seksi
rencana dan bimbingan penatagunaan tanah dan sub seksi pengumpulan data
penatagunaan tanah ;

4. Seksi Hak Atas Tanah yang membawahi sub-sub seksi yaitu sub seksi
pemberian hak atas tanah, sub seksi pengadaan tanah dar sub scksi
penyelesaian masalah pertanahan ;

5. Seksi Pengukuran dan Pendaftaran Tanah yang membawahi sub-sub seksi
yaitu sub seksi pengukuran pemetaan dan konversi, sub seksi pendaftaran
hak dan informasi dan sub seksi peralihan hak, pembebanan hak dan PPAT.

Dari semua bagian dan seksi yang ada tersebut secara keseluruhan tugas
pokoknya adalah memberikan pelayanan kepada masyarakat dalam bidang
. nianahan.

Oleh karena itu agar tujuan organisasi dapat dicapai dengan baik, maka
diperlukan pegawai-pegawai yang mempunyai kemampuan dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawab yang dibebankan kepadanya.

Tujuan bersama dalam organisasi akan tercapai apabila dalam
pengelolaannya digunakan seni dan ilmu tertentu. Ilmu dan s:ni dalam
pengelolaan orang maupun aktivitasnya dalam organisasi tersebut dinamakan
manajemen. Siswanto (1989 : 7) memberikan pengertian manajemen sebagai
berikut :

Manajemen dapat diartikan sebagai seni dan ilmu dalam perencanaan,
pengorganisasian,  pengarahan, pemberian motivasi dan pengawasan
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terhadap orang dan mckanisme kerja untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan . .

Manajemen sumber daya manusia pada hakekatnya adalah penerapan
manajemen tersebut khusus untuk sumber daya manusia, schingga dapat
didefinisikan manajemen sumber daya manusia adalah seni untuk merencanakan,
mnengorganisasikan, mengarahkan, memberikan motivasi dan mengawasi
kegiatan-kegiatan sumber daya manusia atau pegawai dalam rangka mencapai
tujuan organisasi.

Flippo (dalam Notoatmodjo , 1998 : 109) merumuskan manajemen
sumber daya manusia sebagai berikut :

Manajemen sumber daya manusia adalah perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan dan pengawasan kegiatan - kegiatan, pengadaan,
pengembangan, pemberian kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, dan
pelepasan sumber daya manusia agar tercapai berbagai tujuan individu,
organisasi dan masyarakat.

Manajemen sumber daya manusia diperlukan untuk meningk itkan daya
guna dan hasil guna sumber daya manusia dalam organisasi, dengan tujuan untuk
memberikan kepada organisasi suatu satuan kerja yang efektif.

Efektif tidaknya tenaga kerja sangat dipengaruhi oleh pembinaan,
Fengaturan, pengurusan, pendayagunaan dan pengembangan yang dilakukan oleh
manajemen sumber daya manusia, karena manajemen sumber daya manusia
mempunyai tanggung jawab langsung terhadap pembinaan tenaga kerja yang
m.rjadi bawahannya sehingga manajemen sumber daya manusia mempunyai
wanyeung jawab langsung teiliadap efektivitas tenaga kerja.

Harus diakui bahwa makin tinggi kuantitas tenaga kerja, problema yang
timbul semakin kompleks. Ko pleksitas permasalahan yang kerap kali muncul
dalam usaha melaksanakan pembangunan nasional tidak bisa dikesampingkan.
Permasalahan tersebut menjadi tanggung jawab manajemen sumber daya manusia
untuk mencari jalan keluarnya. Sebagaimana yang dikemukakan olei Siswanto
(1989 : 139) bahwa “Salah satu jalan yang harus ditempuh oleh manajemen tenaga
kerja yang sekaligus merupakan fungsinya adalah memberikan pendidikan dan

latihan kepada para tenaga kerjanya.”
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Pendidikan dan latihan yang harus diselenggarakan oleh manajemen
sumber daya manusia tersebut selain *dimaksudkan untuk mengurangi problema
yang ada juga dimaksudkan untuk memperoleh nilai tambah pegawai yang
bersangkutan, terutama  yang berhubungan  dengan meningkatnya dan
berkembangnya pengetahuan, sikap dan ketrampilan pegawai yang bersangkutan
sehingga tujuan manajemen sumber daya manusia yang telah ditetapkan terlebih
dahulu untuk menciptakan tenaga kerja atau pegawai yang berdaya guna dan
berhasil guna yang sebesar-besarnya dapat terwujud dengan nyata.

Tidak dapat dipungkiri bahwa tenaga kerja atau sumber daya manusia
merupakan faktor terpenting dalam suatu organisasi. Bagaimana organisasi itu
bekerja sehingga dapat mencapai tujuannya sangat tergantung pada sumber daya
manusia yang mengelolanya. Rumusan diatas menjelaskan bahwa dalam rangka
mei capai tujuan, sumber daya manusialah yang mempunyai peran dominan,
sel:zo manusialah yang mengendalikan setiap aktivitas organisasi, menggerakkan
seriua potensi yang ada di dalamnya sekaligus mengembangkan dan mengarahkan
organisasi serta sebagai sumber daya yang ada di dalamnya. Steer (1985 : 211)
mengemukakan bahwa:

Faktor utama yang berpengaruh terhadap efektivitas organisasi adalah faktor
pekerja atau para anggota organisasi. Karena merekalah  dalam Jangka
panjang  akan memperlancar atau merintangi  tercapainya  tujuan
organisasi.

Setiap organisasi dalam bentuk apapun dan dimanapun berada selalu
menginginkan tercapainya tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien.
Suatu organisasi dapat mencapai tujuannya dengan efektif apabila mempunyai
sumber daya manusia yang memiliki pengetahuan dan ketrampilan memadai.
Untuk mendapatkan pegawazi-pegawai yang mempunyai pengetahuan dan
ketrampilan tersebut perlu diadakan suatu pendidikan dan latihan pegawai yang
bersifat kontinyu dan terprograiy agar para pegawai mempunyai tingkat
pengetahuan dan ketrampilan yang tinggi dalam melaksanakan tugas-tugas
organisasi atau perusahaan sehingga tujuan organisasi tercapai dengan tingkat
efctivitas yang tinggi. Emerson (dalam Soewarno Handayaningrat, 1988 : 81)

mcrumuskan pengertian efektivitas sebagai berikut -
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Efektivitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan
yang telah ditetapkan sebelumnya. Jelasnya bila sasaran atau tujuan
telah tercapai sesuai dengan vyang direncanakan sebelumnya berarti
efektif.

Maksud pengertian diatas dapat dijelaskan bahwa efektivitas adalah suatu
kejadian yang menimbulkan sesuatu yang dikehendaki artinya apabila para
pegawai yang bekerja dalam suatu organisasi melaksanakan tugas sesuai dengan
rencana, sasaran dan kebijaksanaan-kebijaksanaan yang telah ditentukan berarti
para pegawai tersebut melaksanakan tugas organisasi dengan efektif.

Berdasarkan data rencana dan relisasi kerja kantor BPN kabupaten
J:mber yang penulis peroleh selama melakukan penelitian, efektivitas
[« Irksanaan tugas pegawai di kantor tersebut umumnya sudah baik, meskipun
daiam kenyataannya belum sempurna betul. Severti yang terlihat dalam tabel 1

mengenai pelaksanaan tugas yang tertuang dalam laporan kegiatan seluruh bagian

dan scksi pada kantor Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Jember tahun

1996/2000 berikut ini :
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Tabel 1. Laporan Pelaksanaan Kegiatan Kerja dan Realisasi Seluruh Bagian dan Seksi
Tahun 1999/2000

Penyelesaian Rata-rata
— Selesai Selesai Selesai Perseksi | Total
: P T lis2
No rogram arget Realisasi ! Waktu sobelum wost sssudah %
waktunya waktu waktunya
. Bagian Tata Usaha | Membuatjadwal piketdan | 4o o 1 bendel 1 bulan : 1 5 100
| laporannya
Membuat laporan keuangan.| 1 bendel 1 bendel 1,5 bulan - 1 = 100
Membuat laporan perfeng- 97,5
kapan dan RT kantor W e S tapcesh Sk = = 3__ "
Membuat laporan kepega- 15 laporan 15 laporan 1 bulan - 15 - 100
waian y -
Il Seksi Pengaturan Mengadakan penyuluhan
dan Penguasaan dan pembinaan perjanjian 4 desa 3 desa 2 bulan 1 2 1 75
tanah __bagi hasil tanah pertanian
Melaksanakan identifikasi
bekas pemilik yang _belu'm & désa Al 2 Bular 1 2 2 60
menerima ganti rugi dari
pemerintah,
Meng adakan redistribusi
* 3 desa 1 desa
swe r':aya atas tanah obyek 22 ha 8.5 ha 2 bulan - 1 2 333
lan Jreform.
e — 657
Program penyelesaian zin | gg bigang | 65 bidang 3 bular. 15 50 15 81,2
Melak=anakan proyek pem-
bangL - zn penyelesaian 275 bidang 65 bidang 2 bulan 8 207 60 78,1
sertifik t melalui prona
Melak; " akan pemantauan
pengygunarn tanah 3 kec. 2 kec. 1 bulan - 2 1 66,6
: Melaksanakan proyek
L ggh:‘e:nz:nataguna- peningkatan pemberian hak | 95 bidang 70 bidang 2 bulan - 70 25 736
' atas tanah (P3HT)
Membuat izin lokasi peng- 15 SK 12 8K 2 bulan 7 5 3 80
gunaan tanah
Pemberian izin perubahan 22 5K 18 SK 2 bulan 11 7 4 818 80,5
_penggunaan tanah
Penetapan batas wilayah
s : 3 desa 3 desa 1 bulan - 3 - 100
Me:inbuat pertimbangan
aspek tata guna tanah untuk | 55 bidang 37 bidang 3 bulan 3 34 18 67,2
pemberian hak atas tanah
V. Seksi Hak-hak Penyelesaian masalah ;
Atas Tanah |_sengketa tanah ridang 1 pinng & B ) L 3 100
Kegiatan rutin penyelesaian
permohonan hak : 91,8
a. Hak milik B8 SK 80 SK 4 bulan 2 78 8 90,9
b. Hak guna bangunan 60 SK 49 SK 2 bulan 17 32 1 81,6
c. Hak pakai 38 SK 36 SK 2 bulan 22 14 2 94,7
V. Seks. Pengukuran ;
dan pendaftaran Penjilidan warkah buku 1600 jilid 1500 jilid 2 bulan 950 550 100 93,7
farsh tanah dan gambar ukur
Pembuatan / penggantian
_peta tanah yang rusak 75 blad 64 blad % bulan 56 = i _85'3
Penyuluhan PPAT 65 orang 65 orang 2 bulan - 65 - 100
Produksi sertifikat tanah "N
a. Konversi 2286 2115 1 bulan 1 2104 171 925
b. 8K 387 302 1 bulan 80 222 85 78
¢. Pemecahan 2798 2568 1 bulan 2375 193 230 91,7
d. Penggantian 1078 1015 1 bulan 812 203 61 945
(sertipikat) (sertipikzl)
Pengukuran 2500 bidang | 2489 bidang 3 bulan 484 2005 1 89,5

Sumber : Data Bagian Tata Usaha Tahun 1999/2000
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Dari data tersebut di atas dapat dilihat bahwa kendala vang dihadapi
cukup banyak. Pada bagian Tata Usaha pelaksanaan kegiatan kerjanya sudah
baik. Hal ini dapat dilihat selama periode 1999/2000 bagian Tata Usaha memiliki
4 program kerja yang meliputi 47 laporan dan vyang terealisasi 44 laporan.
Schingga diperoleh angka rata-rata realisasi 97,5%. Sedangkan kendala yang
dihadapi hanyalah kurangnya laporan mengenai perlengkapan dan rumah tangga
kantor. Masih adanya beberapa kebutuhan yang belum dibukukan menyebabkan
bagian ini hanya kurang sekitar 2% untuk mencapai efektivitas pelaksanaan tugas.

Selanjutnya pada seksi Pengaturan dan Penguasaan Tanah. Seksi ini
mempunyai jumlah bawahan yang paling sedikit, sedangkan program kerjanya
cukup banyak dan harus terselesaikan semua. Seksi ini mempunyai 6 program
kerja yang meliputi 370 kegiatan dan yang terealisasi 136 kegiatan. Sehingga
diperoleh angka realisasi sebesar 65,7%. Hal ini terjadi karena diprogram kerja
atau rencana kerja tidak dipertimbangkan mengenai lokasi pekerjaan dan volume
pekerjaan menyebabkan seksi ini rata-ratanya paling sedikit dalam pencapaian
clektivitas pelaksanaan tugasnya dibandingkan seksi yang lain.

Sclanjutnya seksi Penatagunaan Tanah mempunyai 5 program kerja
dengan 190 kegiatan dan yang terealisasi 140 kegiatan. Sehingga diperoleh angka
rata-rata realisasi kerja sebesar 80,5%. Kendala yang dihadapi seksi ini yaitu
masth banyaknya pemohon yang tidak melengkapi dokumennya mengakibatkan
scksi ini tidak bisa dengan cepat memproses permohonan yang masuk. Di
samping banyaknya proyek vang tidak terselesaikan dengan baik, membuat seksi
in1 hanya bisa mencapai 80,5% dari 100% pekerjaan yang harus diselesaikan
sesuai target.

Seksi Hak-hak Atas Tanah cukup baik dalam menyelesaikan kegiatan
kerjanya. Seksi in1 mempunyai 4 program kerja dengan 187 kegiatan dan yang
terealisasi 166 kegiatan. Sehingga diperoleh angka rata-rata realisasi kerja sebesar
91,8%. Hanya saja seksi i1 harus ekstra hati-hati dalam menyelesaikan sengketa
tanah, sebab pada kenyataannya masalah ini sangat peka. Selain itu dalam

kegiatan rutinnya, banyak pemohon yang mengajukan permintaan hak tidak bisa
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mel:ngkapi persyaratan yang ditetapkan. Hal tersebut membuat seksi ini hanya
bica nenyelesaikan tugasnya sampai sekitar 91% saja.

Seksi yang terakhir adalah seksi Pengukuran dan Pendaftaran Tanah.
Seksi ini mempunyai tugas yang terpenting, karena semua permohonan
membutuhkan pelayanan seksi ini untuk mengukur dan meninjau lokasi sebelum
disahkan scbagai sertifikat tanah. Seksi ini mempunyai 8 program kerjz dan rata-
rata angka realisasi kerjanya sebesar 91,8%. Kendala yang menghambat seksi ini
terletak pada pemohon yang seringkali tidak dapat memenuhi persyaratan yang
ditetapkan seperti pemasangan patok atau tugu batas tanah, alamat yang tidak
cocok dan saksi tetangga atau aparat desa yang sering tidak berada di tempat saat
pengukuran. Selain pengarsipan yang kurang baik, volume pekerjaan yang
bertambah dari tahun ke tahun kurang bisa diatasi oleh seksi ini.

Dari keseluruhan penyelesaian pekerjaan yang ada total penyelesaiannya
mencapai 85,46%. Keadaan ini menunjukkan bahwa efektivitas pelaksanaan tugas
di kantor Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Jember masih kurang sekitar
15%.

Untuk mencapai tujuan yang dikehendaki yakni efektivitas pelaksanaan
tugas, yang harus dilakukan oleh pegawai pada dasarnya dipengaruhi oleh
beberapa faktor yang ada di lingkungan organisasi tersebut, seperti faktor
perencanaan, penyusunan pegawai, pembinaan dan pengembangan pegawai,
motivasi serta pengawasan. Hal ini sesuai dengan pendapat Handayaningrat (1988
- 20, yang menyatakan :

"ingsi-fungsi  manajemen  seperti  perencanaan, pembagian  kerja,

pengembangan pegawal, wiotivasi, koordinasi dan pengawasan merupakan

faktor yang mempengaruhi efektivitas pelaksanaan tugas dalam organisasi.
Faktor-faktor tersebut dapat dijeluskan sebagai berikut :

1. Perencanaan

Manullang (1985 : 49) memberikan pengertian perencanaan sebaga: berikut :

Perencanaan di dalam aktivitas meliputi kegiatan bersama dalam m:nentukan
tindakan-tindakan apa yang harus dilakukan, mengapa tindakan harus
dilakukan, dimana tindakan harus dilakukan, kapan tindakan dilakukan, siapa
yang harus melakukan, bagaimana tindakan tersebut dilakukan.
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Pencrapan perencanaan pada kantor Badan Pertanahan Nasional
Kabupaten Jember dapat dilihat bahwa masing-masing bagian dan scksi telah
membuat rencana program kerja untuk pelaksanaan kerja mereka.

Pembagian kerja
Pengertian pembagian kerja menurut Soedirjo (1989 : 57) adalah sebagai
berikut :

Pembagian kerja yaitu pembagian tugas pokok organisasi ke dalam kcgiatan
yang perlu dilakukan untuk mencapai sasaran-sasaran secara berhasil guna
antara lain jangan sampai terjadi penindihan atau overlapping dalam
pengelompokan kegiatan-kegiatan itu.Sehingga kegiatan-kegiatan dalam
masing-masing kelompok saling menunjang usahanya.

Proses pembagian kerja pada kantor Badan Pertanahan Nasional
Kabupaten Jember dilakukan berdasarkan pada keahlian pegawai pada
bidang tertentu dan kemampuan masing-masing pegawai sesuai dengan tugas
yang dibertkan kepadanya.

Pengawasan
Handayaningrat (1988 : 141) mendefinisikan pengawasan sebagai berikut :

Pengawasan pimpinan adalah suatu proses dimana pimpinan ingin
mengetahui apakah hasil pelaksanaan pekerjaan yang dilaksanakan olch
bawahannya sesuai dengan rencana, perintah, tujuan atau kebijaksanaan yang
telah ditentukan.

Pengawasan yang dilakukan pimpinan di kantor Badan Pertanahan
Nasional Kabupaten Jember dapat dilihat dari dilaksanakannya pengawasan
langsung dan tidak langsung terhadap para pegawai.

Motivasi

Menurut Flippo (dalam Hasibuan, 2000:142) motivasi adalah "Suatu keahlian
dalam mengarahkan pegawa: dan organisasi agar mau bekerja secara berhasil,
sehingga keinginan para pegawai dan tujuan organisasi sekaligus tercapai”.

Motivasi pimpinan pala kantor Badan Pertanahan Nasional Kabupaten
Jember telah berjalan dengan adanya komunikasi yang baik dan suasana
yang harmonis antara atasan dengan bawahan maupun antar pegawai, juga

adanya pemberian penghargaan atas prestasi yang telah dicapai oleh seorang

pegawai tersebut.
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5. Koordinasi
Sarwoto (1994 : 17) mendefinisikan koordinasi sebagai berikut :

Koordinasi adalah kesatuan tindakan terhadap masing-masing bagian
antara satu dengan lainnya dan pelaksanaan usaha-usaha atan aktivitas
(kegiatan) beserta gerak operasinya agar mercka dapat memberikan
sumbangan semaksimal mungkin dengan berhasilnya suatu usaha
bersama.

Faktor koordinasi pada kantor Badan Pertanahan Nasional Kabupaten
Jember pada dasarnya telah dilaksanakan dengan baik. Hal ini dapat dilihat
dari adanya kesatuan tindakan dan keselarasan aktivitas pada masing-masing
bagian dan seksi. Dan dengan diadakannya rapat koordinasi antara pimpinan
dengan para kepala bagian dan scksi serta subseksi yang ada. Rapat
roordinasi ini membicarakan tentang kemajuan pelaksanaan program kerja

tiap-tiap bagian, seksi dan subseksi.

6. Pengembangan pegawai .
Menurut Hidayat (1984 : 26) pengembangan pegawai adalah sebagai
berikut :

Pengembangan pegawai adalah suatu usaha yang dilakukan secara sadar,
berencana dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap dan
ketrampilan  pegawai dengan tindakan pengarahan, bimbingan,
pengernbangan stimuli dan pengawasan untuk mencapai tujuan yang
diharapkan.

Penulis menekankan pada pengembangan pegawai karena pengembangan
pegawai adalah suatu usaha yang penting dalam organisasi oleh karena dengan
pengembangan pegawai inilah organisasi akan dapat maju dan beri.cmbang.
Pegawai atau sumber daya manusia yang telah diperoleh suatu organisasi perlu
pengembangan sampai pada taraf tertentu sesuai dengan pengembangan
organisasi. Seperti yang dikemukakan Notoatmodjo (1998 : 115) bahwa -

Pengembangan pegawai ini penting searah dengan pengembangan
organisasi. Apabila organisasi itu ingin berkembang seyogyanya diikuti
oleh pengembangan pegawai. Pengembangan pegawai ini dapat
dilaksanakan melalui pendidikan dan latihan yang berkesinambungan

Tujuan pengembangan pegawai menurut Ranupandojo dan Suad Husnan

( 1626 : 74) adalah “ Untuk memperbaiki efektivitas pelaksanaan tugas pegawai
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dalam mencapai hasil-hasil kerja yang telah ditetapkan dengan cara memperbaiki
pengetahuan dan ketrampilan pegawai terhadap tugas-tugasnya.”

Hasibuan (2000: 68) mendefinisikan pengembangan pegawai yaitu : "Suatu
usaha untuk meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual dan moral
pegawai sesuai dengan kebutuhan pekerjaan atau jabatan melalui pendidikan dan
latithan."

Selanjutnya Siagian (1987:72) mengemukakan bahwa "Salah satu cara yang
dapat dilakukan dalam usaha pengembangan pegawai adalah dengan
miclaksanakan pendidikan dan latihan bagi para pegawai tersebut."

Pengembangan pegawai pada kantor BPN Kabupaten Jember dapat dilihat
dari adanya sejumlah pendidikan dan latihan yang dilaksanakan bagi para pegawai
ketor BPN - Kabupaten Jember, seperti telah dikirimnya pegawai secara
bergantian untuk mengikuti program pendidikan dan latihan.

Di dalam hal ini penulis menyadari bahwa pendidikan dan latihan bukanlah
satu-satunya faktor yang mempengaruhi efektivitas pelaksanaan tugas tetapi
merupakan salah satu faktor dari faktor lainnya.

Penulis mengkhususkan penelitian ini pada usaha pengembangan pegawai
melalui  pendidikan dan latihan karena pendidikan dan latihan merupakan salah
satu bentuk investasi jangka panjang pada sumber daya manusia dan dengan
pendidikan dan latihan diharapkan dapat membantu meningkatkan pcngetahuan
dan keterampilan pegawai schingga pegawai yang bersangkutan lebih maju dalam
melaksanakan tugas atau pckerjaannya, yang berarti akan memajukan dan
mengembangkan organisasi.

Oleh karena itu setiap organisasi yang ingin berkembang, maka pendidikan
dan latihan pegawainya harus memperoleh  perhatian yang besar. Pentingnya
program  pendidikan dan latihan menurut Notoatmojo (1998 : 27) antara lain
sebagai berikut :

a. Pegawat yang menduduki suatu jabatan tertentu dalam organisasi belum
tentu mempunyai kemampuan yang sesuai dengan persyaratan yang
diperlukan dalam jabatan tersebut. Hal ini terjadi karena sering
sescorang menduduki jabatan tertentu bukan karena kemampuannya,
melainkan karena tersedianya formasi. Oleh sebab itu pegawai baru ini
perlu penambahan kemampuan yang mereka perlukan.
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b. Dengan adanya kemajuan ilmu dan teknologi, jelas akan mempengaruhi
suatu organisasi. Oleh sebab itu jabatan-jabatan yang dulu belum
diperlukan, sckarang diperlukan. Kemampuan orang vyang akan
menempati jabatan tersebut kadang-kadang tidak ada.Dengan demikian
diperlukan penambahan atau peningkatan kemampuan yang diperlukan
oleh jabatan tersebut.

¢. Dr dalam masa pembangunan ini organisasi baik pemerintah maupun
Swasta merasa terpanggil untuk menyelenggarakan pendidikan dan
latithan bagi para pegawainya agar diperoleh efektivitas pelaksanaan
tugas.

Pentingnya program pendidikan dan latihan di atas bukanlah semata-mata
bg’ pegawal yang bersangkutan tetapi juga keuntungan bagi organisasi. Karena
dengan meningkatnya kemampuan atau keirampilan para pecgawai akan
meningkatkan efektivitas pelaksanaan tugas pegawai yang berarti organisasi yang
bersangkutan akan memperoleh keuntungan.

Peningkatan efektivitas pelaksanaan tugas tersebut dilakukan dalam
pelaksanaan pendidikan dan latihan. Pendidikan dan latihan merupakan aktivitas
pemberian pengetahuan dan ketrampilan kepada pegawai dengan tujuan agar para
pegawai mendapatkan pengetahuan dan ketrampilan yang diperlukan untuk
melaksanakan tugas mercka dengan baik. Pendidikan dan latihan ini merupakan
sarana pengembangan pegawai agar lebih efektif dalam melaksanakan
pekerjaannya.

Kegiatan pendidikan dan latihan diselenggarakan dengan maksud agar para
pegawai  memiliki  kemampuan dan keterampilan untuk melaksanakan
pekerjaannya dan  diharapkan pula terjadi penggabungan antera  tuntutan
organisasional para anggota yang memiliki kemampuan dengan tuntutan
organisasi. Hal ini didukung oleh pendapat Siagian (1987 - 74) yang
iengemukakan bahwa :

Pendidikan dan latihan bersifat taylor-made, karena cakupannya dan materi
yang diberikan sudah terlebik dahulu disesuaikan dengan kebutuhan
organisasi, baik untuk tugas-tugas rasa kini maupun dalam menghadapi
masa depan dengan segala permasalahannya dan tantangannya.

Pendidikan dan latihan yang dilakukan organisasi atau perusahaan tidaklah

semiuanya sama, akan tetapi tergantung dari situasi dan kondisi organisasi yang
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bersangkutan. Menurut Moenir (1987 : 105) pendidikan dan latihan dibedakan
berdasarkan jenisnya :

1. Pre Service Training
lalah pendidikan dan latihan yang diselenggarakan bagi calon
pegawai sebagai usaha pengenalan yang lebih dekat tentang
pekerjaannya dan lingkungannya.

2. In Service Training
ialah pendidikan dan latihan yang diselenggarakan bagi para pegawai
dalam statusnya sebagai pegawai tetap (bukan calon lagi) untuk
meningkatkan kemampuan, kecakapan, pengetahuan, ketrampilan
atau bersifat penyegaran sehubungan dengan tugas pekerjaannya.

Berdasarkan observasi pendahuluan yang telah penulis lakukan di kantor
Badan Pertanahan Nasional kabupaten Jember, pendidikan dan latihan yang
dilakukan di kantor tersebut termasuk jenis pendidikan dan latihan In Service
Training yaitu pendidikan dan latihan yang diselenggarakan bagi para pegawai
dalam statusnya sebagai pegawai tetap (bukan lagi calon). Adapun pendidikan dan
latihan yang dimaksud adalah pendidikan dan latihan perjenjangan yang
didasarkan pada PP No.101 tahun 2000 tentang Pendidikan dan Pelatihan Jabatan
Pegawai Negeri Sipil. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 2 tentang

daftar jumlah pegawai kantor Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Jember yang

telah mengikuti pendidikan dan iatihan :
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Tabel 2. Daftar Jumlah Pegawai Kantor Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Jember
Yang Telah Mengikuti Pendidikan dan Latihan

JUMLAH YANG TELAH IKUT DIKLAT
NO BAGIAN/SEKSI PEGAWAL JABATAN GOLONGAN JENIS DIKLAT
1 Kepala Kantor dan 12 1. Kepala Kantor IVb - Sepala
Bagian Tata Usaha - Sepadya
2. Kabag I d - Bendaharawan A
3. Kaur umum Ila - KPP (Kursus Pengatur
Pertanahan)
- Adum
4. Kaur keuangan ITa - Adum
5. Stal INe - KDP (Kursus Dasar Pertanahan)
6. Staf’ b - KDP
7. Staf II'b - KDbpP
2 Sekst  Pengaturan 5 1. Kasie IfTb - Kursus Landreform
Penguasaan Tanah - Adum
2. Kasubsie [Ta - KPU (Kursus Pengatur Ukur)
- Adum
- 3. Kasubsie IlTa - Adum
3 Skst 5 I. Kasie L b - Adum
Penatagunaan 2. Kasubsie 1la - KPA (Kursus Pengatur Agraria)
Tanah P Ly
4 Sekst Hak  Atas 10 I. Kasie 1 d - Sepala
Tanah 2. Kasubsie b - KPA
3} Kasubsie I'b - Kursus Landreform
- Adum
4. Kasubsie Tb - KPA (Kursus Pengatur Agraria)
- Adum
5. Staf Ifc - Bendaharawan A
_ - KDP (Kursus Dasar Pertanahan)
5 Selst Pengukuran 32 1. Kasi iad - Sepala
dan Fendalaran - Ajudikasi
2. Kasubsie file - KPA
3. Kasubsie fla - KPA
4. Kasubsie [la - KPU
- Adum
5. Sl Il a - KPP
-KPU
6. Staf Il a - KPP
- KPU
7. Staf IiTa - KPU
8. Siaf ird - KPA
9. Star ITd - KPU
10, Stafl Ihd - KPU
11, Staf Id - KPU
12, Staf e - KPP
- KPU
13, Staf Ile - KPP
14, Staf Ille - KDp
15, Staf Ilc - KJU (Kursus Juru Ukur)
16, Staf Il - KJU
17 Staf IIb - KDP
- KPU
I8 Staf b - KDbp
19 Stal II'b - KJU
I 20, Staf II'b - KJUJ
Jumnlah 64 37

Sumber Data : Bagian Tata Usaha tahun 2001



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Dari data tersebut diatas dapat dilihat bahwa pada bagian Tata Usaha dan
Kepala Kantor yang telah mengikuti "diklat sebanyak 7 orang pegawai dari 12
pegawai yang ada. Selanjutnya seksi Pengaturan Penguasaan Tanah dari 5 orang
pegawai yang ada yang telah mengikuti diklat sebanyak 3 orang. Pada seksi
Penatagunaan Tanah yang telah mengikuti diklat sebanyak 2 orang pegawai dari 5
pegawai yang ada. Sedangkan pada seksi Hak Atas Tanah dari 10 pegawai yang
ada, 5 orang pegawai telah mengikuti diklat. Pada seksi yang terakhir yaitu seksi
Pengukuran dan Pendaftaran Tanah yang telah mengikuti diklat sebanyak 20
orang pegawai dari 32 pegawai yang ada.

Berdasarkan penjelasan tabel 2 di atas dapat diketahui bahwa baru
terdapat 37 orang pegawai saja yang telah mengikuti pendidikan dan latihan pada
kanwr Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Jember dari 64 orang pegawai
yang, ada.

Untuk mengetahui informasi yang lebih mendalam pada pegawai kantor
Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Jember, penulis melakukan wawancara.
Wawancara ditujukan kepada pegawai yang mengikuti diklat maupun yang tidak
mengikuti diklat. Pertanyaan yang penulis ajukan kepada pegawai yang telah
mengikuti pendidikan dan latihan yaitu dikaitkan dengan keberadaan rendidikan
dan latihan tersebut dalam membantu penyelesaian tugas atau pekerjaan. Hasil
wawancara yang penulis lakukan dengan Kepala Bagian Tata Usaha Kantor
Badan Pertanahan Kabupaten Jember menunjukkan bahwa pendidikan dan latihan
sangat membantu pegawai dalam melaksanakan tugas atau pekerjaannya. Dengan
mengikuti pendidikan dan latihan, para pegawai tersebut dapat melaksanakan
tugas atau pekerjaan dengan lebih efektif. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa efektivitas pelaksanan tugas tersebut tercapai setelah para pegawai
mengikuti pendidikan dan latihan.

Adapun pertanyaan yang penulis ajukan kepada pegawai yang tidak
mengikuti diklat yaitu tentang usaha-usaha yang dilakukan oleh pegawai tersebut
apabila mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas atau pekerjaan. Adapun

hasii wawancara menunjukkan apabila para pegawai mengalami kesulitan dalam

mengerjakan tugas atau pekerjaannya, pegawai tersebut cenderung bertanya
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kepada pegawal lain yang telah mengikuti pendidikan dan latihan daripada belajar
sendiri atau meminta penjelasan kepada atasan. Berdasarkan hasil wawancara ini,
dapat dinyatakan bahwa pegawai yang telah mengikuti pendidikan dan latihan
mempunyai peranan penting dalam membantu terwujudnya efektivitas pelaksanaan
tuges. Dalam hal ini jelaslah bahwa pendidikan dan latihan merupakan salah satu
sarana untuk mencapai efektivitas pelaksanaan tugas.

Pendidikan dan latihan pegawai bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan ketrampilan pegawai agar pelaksanaan tugas mercka menjadi
lebih efektif dan tujuan untuk menciptakan tenaga kerja yang berdaya guna dan
berhasil guna dapat terwujud dengan nyata.

Musanef (1988 : 172) mengemukakan bahwa :

Salah satu usaha agar pegawai negeri mampu melaksanakan
fungsi dan tugasnya sebagaimana yang diharapkan ialah meningkatkan
mutu pegawai negeri melalui pendidikan dan latihan dari segenap
tingkatan.

Pendidikan dan latihan menurut PP No 101 tahun 2000 (2001 : 126)
adalah “proses penyelenggaraan belajar mengajar dalam rangka meningkatkan
kemampuan Pegawai Negeri Sipil .7 Sedangkan tujuan dari pendidikan dan
latihan bagi Pegawai Negeri Sipil menurut PP No 101 tahun 2000 (2001 : 126)
adalah sebagai berikut :

a. meningkatkan peng:tahuan.keahlianketrampilan dan sikap untuk
dapat melaksanakan tugas jabatan secara profesional dengan
dilandasi kepribadian dan etika Pegawai Negeri Sipil sesuai dengan
kebutuhan :

b. menciptakan aparatur yang mampu berperan sebagai pembaharu dan
perekat persatuan dan kesatuan bangsa ;

c. memantapkan sikap dan semangat pengabdian yang berorientasi
pada pelayanan, pengayoman, dan pemberdayaan masyarakat ;

d. menciptakan kesamaan visi dan dinamika pola pikir dalam
melaksanakan tugas pemerintahan umum dan pembangunan demi
terwujudnya kepemerintahan yang baik.

Dalam rangka pemoinaan pegawai negeri, pendidikan dan latihan

merupakan salah satu aspek yang perlu ditangani secara terencana dan

berkelanjutan.
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PPeranan pendidikan dan latihan demikian penting dalam organisasi, oleh
karena dengan pendidikan dan latihan diharapkan dapat membantu pegawai
mampu menjangkau ke tingkat yang lebih tinggi dalam susunan kepegawaian dan
kemajuan organisasi. Dengan pendidikan dan latihan dapat diharapkan terciptanya
keserasian kepentingan pegawai dan organisasi secara keseluruhan.

Pengetahuan dan ketrampilan pegawai merupakan faktor utama dalam
mencapai keberhasilan bagi pencapaian tujuan organisasi. Pengetahuan pegawai
akan pelaksanaan tugas maupun pengetahuan umum yang mempengaruhi
pelaksanaan tugas, sangat menentukan berhasil tidaknya peclaksanaan tugas
dengan baik. Pegawai yang kurang memiliki pengetahuan yang cukup tentang
bidang tugasnya akan bekerja tersendat-sendat. Untuk itu pengetahuan pegawai
harus diperbaiki dan dikembangkan agar pegawai tidak berbuat sesuatu vang
merugikan usaha-usaha pencapaian tujuan organisasi.

Ketrampilan  pegawai  merupakan salah satu faktor dalam wusaha
pencapaian tujuan organisasi. Bagi pegawai baru ataupun pegawai yang
menghadapt pekerjaan baru diperlukan adanyva ketrampilan guna melaksanakan
tugas-tugas dengan baik. Ada beberapa pertimbangan vang menyebabkan penulis
memilih pengetahuan dan ketrampilan yang diperoleh melalui pendidikan dan
latihan sebagai variabel pengaruh dalam penentuan ini. Alasan praktisnya karena
pelaksanaan tugas pegawai di kantor BPN Kabupaten Jember belum optimal dan
secara teoritis pengetahuan dan ketrampilan pegawai menentukan efektivitas
dalam melaksanakan tugasnya sebagai mana vang ditentukan oleh Gibson (1996 :
30) bahwa 7 Sebab efektivitas individu terdiri dari kemampuan, ketrarnpilan,
pengetahuan sikap.motivast dan stress . Perbedaan individu ini akan berpengaruh
pada perbedaan efektivitas dalam kinerja individu.

Dan diharapkan dengan tambahan pengetahuan dan ketrampilan tentang
bidang tugasnya para pegawai dapat bekerja dengan sebaik-baiknya sehingga
tujuan organisast dapat terwujud. Dan uraian diatas akhirnya penulis tertarik

untuk mengambil judul penelitian tentang “Hubungan Pengetahuan dan

Ketrampilan Pegawai yang diperoleh melalui Pendidikan dan Latihan
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dengan Efektivitas Pelaksanaan Tugas Pegawai di Kantor Badan Pertanahan

Nasional Kabupaten Jember”

1.2. PERUMUSAN MASALAH

1.3.

1.3

Suatu hasil penelitian dinilai mempunyai bobot ilmiah apabila dalam
penelitian  tersebut  dilakukan  berdasarkan prosedur penelitian, dimana
perumusan  masalah harus dilakukan terlebih dahulu secara tegas untuk
mempermudah dalam merumuskan hipotesis. schingga data yang terkumpul
mempunyai relevansi dengan masalah  yang diteliti yang akhirnya memudahkan
peneliti dalam menarik kesimpulan.

Lebih lanjut  Loedin (1967:12)mengemukakan syarat-syarat untuk
merumuskan masalah yang baik vaitu :

1. Mewujudkan hubungan antara dua variabel atau lebih ;

2. Persoalan harus ditegaskan dalam bahasa yang jelas dan untuk mudahnya
ditunjukkan dalam kalimat tanya ;
3.

Persoalan harus memungkinkan pengukuran secara empirik.

Bertitik tolak dari latar belakang masalah maka dapat dirumuskan
masalah sebagai berikut : ““Adakah hubungan antara pengetahuan dan ketrampilan
pegawai vang dipcrolech melalui pendidikan dan latihan dengan efektivitas
pelaksanaan tugas pegawai di kantor Badan Pertanahan Nasional Kabupaten

Jember 77

TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

I. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian harus ditentukan secara jelas dan tegas, sechingga
peneliti lebth mudah dalam menentukan segala sesuatu yang dibutuhkan guna
mencapai tujuan tersebut. Adapun tujuan penulis dalam melaksanakan kegiatan
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan dan
ketrampilan pegawai yang diperoleh melalui pendidikan dan latihan dengan

efektivitas pelaksanaan tugas pegawai di kantor Badan Pertanahan Nasional

Kabupaten Jember.
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1.3.2. Kegunaan Penelitian
Sedangkan kegunaan yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut :

I.- Diharapkan dapat memberikan sumbangan akademis, dalam arti sebagai

bahan tambahan referensi dan bahan kepustakaan bagi para mahasiswa

2. Untuk menambah wawasan dan pengalaman bagi penulis dalam
mempraktekkan teori yang penulis dapatkan selama berada di bangku
kultah.

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan atau bahan

masukan positif bagi kantor Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Jember.

1.4. KERANGKA TEORI

Sebagai usaha untuk memecahkan suatu permasalahan, diperlukan adanya
teori yang dapat memberikan landasan dalam menjelaskan fenomena sosial yang
menjadi fokus penelitian. Dengan kata lain, teori diperlukan sebagai landasan
pemikiran sehingga dapat dihasilkan pemecahan yang dapat
dipertanggungjawabkan. Teori menurut Black dan Champion (1999 : 49) adalah
““sckumpulan dalil yang berkaitan secara sistematis yang menctapkan kaitan
sebab akibat diantara variabel-variabel.” Teori mempunyai sifat yang terbuka
artinya teori sewaktu-waktu dapat diuji kebenarannya oleh siapapun. Oleh karena
itu teori terus berkembang baik kualitas maupun jenisnya sesuai dengan
kebutuhan masyarakat.

Berangkat dari pernyataan tersebut diatas, penulis berusaha untuk
menganalisa permasalahan yang penulis ajukan yang berkenaan dengan apakah
ada hubungan pengetahuan dan ketrampilan pegawai yang diperoleh melalui
pendidikan dan latihan dengan efektivitas pelaksanaan tugas pegawai di kantor

BPN Kabupaten Jember.
Manusia sebagai makhluk sosial akan bekerjasama dengan orang lain
dalam mencepai tujuannya. Hal ini diwujudkan dengan membentuk organisasi.

Organisasi menurut Robbins (1994 : 4) adalah:
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Kesatuan (entity)sosial yang dikoordinasikan secara sadar dengan scbuah
batasan yang relatif dapat diidentifikasi, vang bekerja atas dasar yang relatif
terus menerus untuk mencapai suatu tujuan bersama atau sckelompok
tujuan.

Selanjutnya Stagian (1987 : 20) mengemukakan bahwa

Organisasi adalah setiap bentuk persekutuan antara dua orang atau lebih
vang bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama dan terikat secara
formal dalam snatn ikatan hierarki dimana selaln terdapat hubungan antara
secorang atau sekelompok orang yang disebut pimpinan dan seorang atau
sckelompok orang vang disebut bawahan.

Dari definisi diatas dapat ditemukan persamaan bahwa organisasi
dipandang scbagai kelompok orang yang bekerja sama dengan tujuan yang sama.
Yang tidak dapat dipisahkan dalam hal terscbut adalah hubungan antara
pengertian orientasi tujuan dan perspektif sistem. Dengan perkataan lain, para
individu dianggap mempersatukan dan mengkoordinasikan kegiatan mercka untuk
menciptakan suatu sistem yang bisa berjalan, yang memungkinkan tercapainya

suatu tujuan.

Perspektif’ sistem menawarkan pandangan penting mengenai cara kerja
scbuah organisasi yaitu sistem terbuka dan sistem tertutup. Robbins (1994 : 11)

3

mengatakan bahwa “sistem adalah kumpulan dari bagian-bagian yang saling
berhubungan dan saling bergantungan yang diatur sedemikian rupa sehingga
menghasilkan suatu kesatuan.”

Pada sistem tertutup memandang sistem sebagai sesuatu yang dapat
berdiri sendiri. Karakteristik yang dominan dari sistem ini adalah pada dasarnya
sistem mengabaikan efek lingkungan terhadap dirinya. Perspektif sistem tertutup
mempunyai kegunaan sedikit bagi kelangsungan organisasi.

Pada sistem terbuka mengakui interaksi yang dinamis dari sistem tersebut
dengan lingkungannya. Sistem terbuka mencakup tiga komponen dasar yaitu
masukan, pengolahan dan keluaran. Masukan mewakili semua faktor yang

[3

“ditanamkan “ dalam sebuah organmisasi oleh lingkungan ekstern. Masukan
semacam ini mungkin meliputi uang, pekerja baru, bahan baku, peralatan baru dan

scbagainya. Masukan ini kemudian diolah menjadi bermacam-macam keluaran

baik itu berupa produk atau jasa yang dikembalikan kepada lingkungan. Suatu
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sistem terlihat terus menerus saling mempengaruhi dengan lingkungannya dalam
hubungan tukar menukar yang beraneka ragam.

Dari perspektif sistem tersebut dapat dilihat bahwa kelangsungan hidup
organisasi sangat tergantung pada pencapaian tujuan organisasi baik berupa
produk atau jasa vyang dapat dimanfaatkan kembali oleh organisasi dan
lingkungan. Dalam pencapaian tujuan tersebut diperlukan kerjasama antara dua
orang atau lebih secara formal terikat, dimana terdapat seseorang atau beberapa
orang vang discbut atasan dan seseorang atau sekelompok orang yang disebut
bawahan. Dalam proses kerja sama antara bawahan dengan atasan tersebut
diperlukan tindakan-tindakan manajemen untuk menjaga keseimbangan diantara
tujuan, sasaran dan pencapaian efektivitas pelaksanaan tugas pegawai dalam
organisasi.

Definisi manajemen menurut Stoner (1997 : 8) adalah :
Proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha
para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya organisasi lainnya
agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.

Selanjutnya Notoatmodjo (1998 : 108) mengemukakan bahwa :

Manajemen adalah suatu seni mengatur orang lain guna mencapai tujuan
atau menyelesaikan pekerjaan. Oleh karena manajemen itu suatu sen
mengatur orang lain dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi, maka
manajemen tersebut mempunyai  fungsi-fungsi  yaitu perencanaan,
pengorganisasian,  penyusunan  personalia, pengkoordinasian  dan
penyusunan anggaran organisasi.

Manajemen sumber daya manusia pada hakekatnya adalahpenerapan
manajemen tersebut khusus untuk sumber daya manusia, schingga menurut
Notoatmodjo (1998 : 108)

Manajemen sumber daya manusia adalah seni untuk merencanakan,

mengorganisasikan, mengarahkan , mengawasi kegiatan-kegiatan sumber
daya manusia atau pegawai dalarm rangka mencapai tujuan organisasi.

Tujuan utama dari  manajemen sumber daya manusia menurut
Notoatmodjo (1998 : 110) adalah "untuk meningkatkan kontribusi sumber daya
manusia atau pegawai terhadap organisasi." Hal ini dapat dipahami bahwa semua

kegiatan organisasi dalam mencapai misi dan tujuannya adalah sangat tergantung

kepada manusia yang mengelola organisasi tersebut. Oleh sebab itu sumber daya



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2.4

manusia atau pegawai tersebut harus dikelola sedemikian rupa schingga berdaya
guna dan berhasil guna dalam mencapai misi dan tujuan organisasi.

Siagian (1996 : 49) mengemukakan bahwa "setiap organisasi pasti
menghadapi  berbagai tuntutan yang menyangkut banyak segi kehidupan
organisasional, termasuk  tuntutan di bidang sumber daya manusia." Pada
dasarnya tuntutan bagi manajemen sumber daya manusia menurut Siagian
(1996 : 49) dikatagorikan pada dua jenis utama yaitu tuntutan yang bersifat
cksternal vang meskipun tidak langsung menyangkut sumber daya manusia tetapi
mempunyai dampak yang kuat dan tuntutan yang bersifat internal.

Tuntutan eksternal menurut Siagian (1996:49) adalah
Berbagai hal yang pertumbuhan dan perkembangannya berada di luar
kemampuan organisasi untuk mengendalikannya, akan tetapi harus
diperhitungkan karena pertumbuhan dan perkembangan tersebut pasti
berpengaruh baik secara positif maupun negatif terhadap organisasi.

Diantaranya yaitu adanya tuntutan-tuntutan peningkatan kualitas produk
dan jasa dan lingkungan.

Sedangkan tuntutan internal menurut Siagian (1996:55) adalah

berangkat dari pendapat bahwa setiap orang ingin  meclestarikan
keberadaannya, logis untuk mengasumsikan bahwa orang akan berusaha
untuk meningkatkan kemampuannya menyelenggarakan semua fungsi
organisasi dengan tingkat efisien, efektivitas dan produktivitas yang
tinggi. Untuk mewujudkan situasi demikian setiap organisasi menghadapi
berbagai tuntutan internal tersebut dengan mengoptimalkan sumber daya
manusia (pegawai).

Untuk  menghadapi tuntutan  tersebut maka  suatu organisasi
harus bisa  memadukannya dengan cara mencari jalan  keluarnya
yaitu melalui peningkatan efektivitas pada semua level
orpanisasi . Seperti  yang dikemukakan Gibson (1996 : 29) bahwa pada
dasarnya efektivitas dalam organisasi ada tiga yaitu:

1. Efektivitas individual
Menekankan pada  kinerja tugas dari  karyawan tertentu
atau anggota organisasi. Tugas yang harus  dikerjakan merupakan
bagian pekerjaan atau  posisi dalam  organisasi. Manajer
secara  rutin menilai  efektivitas  individu  melalu proses
evaluasi  prestasi untuk  menekankan siapa yang akan menerima
kenaikan  gaji, promosi dan balas jasa lain yang tersedia dalam
organisasi. Sebab-sebab  timbulnya efektivitas Individual yaitu
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kemampuan,  Ketrampilan, pengetahuan, sikap,  motivasi  dan
stress.

2. Efekuvitas kelompok ‘

Secara sederhana merupakan kontribusi atau  sumbangan seluruh
anggota. Dan ini  bukan merupakan  penjumlahan  seluruh
kontribusi  melainkan sumbangan  kerja individu organisasi
secara  kelompok atau  per unit tugas. Schingga  asumsi
individu  disini adalah  terkait  dengan individu lain  dalam
menjalankan tugasnya.

3. Efektivitas organisasi

Efektivitas  organisasi tercapai  dengan  dukungan efektivitas
individu dan kelompok. Tetapi efcktivitas organisasi  lebih dar
seckedar  penjumlah efektivitas individe  dan kelompok,
melainkan efek sinergi. Organisasi mendapatkan  tingkat
efektivitas  yang  lebih tinggi dibanding  penjumlahan  bagian-
bagiannya. Kenyataannya dasar  pemikiran organisasi  dengan
maksud agar  dapat melakukan  lebih  banyak pekerjaan
dibanding bila mungkin dilakukan oleh upaya individual.

Dari perspektif diatas dapat diasumsikan bahwa efektivitas individual
menjadi masukan bagi tercapainya efektivitas  kelompok dan  efektivitas
organisast.

Efektivitas organisasi terletak pada kemampuan orang-orang yang
menjadi anggotanya. Apabila orang-orang tersebut diperhatikan secara tepat
dengan menghargai bakat mercka, mengembangkan kemampuan mereka dan
menggunakannya secara tepat pastilah organisasi akan menjadi dinamis dan
berkembang dengan pesat. Pada akhirnya segala macam tugas di organisasi
manapun harus diselesaikan oleh orang-orang yang menjadi anggotanya sendirt.
Seperti yang dikemukakan Steer (1985:211) bahwa

Faktor utama yang berpengarun terhadap efektivitas organisasi adalah
faktor pekerja atau para anggota organisasi, karena merekalah dalam jangka
panjang akan memperlancar atau merintangi tercapainya tujuan organisasi.

Dengan melihat  kedudukan vyang strategis tersebut maka sudah
sewajarnya apabila ada aktivitas atau upaya untuk  dapat meningkatkan
efektivitas individual yaitu melalui pengembangan pegawai.

Pengembangan  pegawai  dapat  diartikan  sebagai  upaya
mempersiapkan pegawai (sumber daya manusia) agar dapat bergerak dan
berperan dalam organisasi sesuai dengan pertumbuhan, perkembangaa dan

perubahan suatu organisasi. Menurut Siagian (1987 : 72) mengemukakan bahwa
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“ Salah satu cara yang dapat dilakukan dalam usaha pengembangan pegawai
adalah dengan melaksanakan pendidikan dan latihan bagi para pegawai tersebut™.
Pendidikan dan latihan merupakan upaya untuk mengembangkan sumber
daya manusia, terutama untuk mengembangkan pengetahuan dan ketrampilan
para pegawai. Dalam hal ini peningkatan pengetahuan dan ketrampilan adalah
hal penting dalam suatu organisasi untuk meningkatkan cfektivitas kerja bagi
pegawainya. Hal yang sama diungkapkan oleh Ranupandojo dan Husnan
(1993:74) bahwa : “Perbaikan efcktivitas kerja dapat dilakukan dengan cara
memperbaiki  pengetahuan  dan  ketrampilan  karyawan “.  Usaha untuk
meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan pegawai bisa dilakukan melalui
Pendidikan dan Latihan, seperti yang dikatakan oleh Widjaya (1986:75) sebagai
berikut:
Pendidikan dan latihan pegawai merupakan suatu proses memberi bantuan
kepada pegawai agar ia dapat memiliki efektivitas dalam pckerjaannya yang
sekarang maupun di kemudian hari, dengan jalan mengembangkan
pengetahuan dan ketrampilan yang tepat untuk melaksanakan pekerjaannya.
Dari pernyataan  tersebut dapat diketahui bahwa pengetahuan dan
ketrampilan sangat diperlukan pegawai untuk membantu menjalankan tugasnya
dan mempunyai peran yang penting dalam memperbaiki cfektivitas pelaksanaan
tugas pegawai.
Dari pendapat tersebut dapat diambil suatu kesimpulan bahwa pendidikan
dan latihan adalah suatu cara untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan

pegawai agar ia dapat melaksanakan tugas pekerjaannya dengan efektif.

1.4.1 Konsep Pengetahuan dan Ketrampilan Pegawai yang diperoleh melalui
Pendidikan dan Latihan

Di dalam rangka pengembangai: pegawai, pendidikan dan latihan pegawai

merupakan salah satu cara untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan

pegawai yang dilakukan secara terencana dan berkelanjutan. Pendidikan dan

latihan pegawai itu sendiri lebih dititikberatkan pada sistem pendidikan dan

latihan yang tujuannya untuk meningkatkan mutu, keahlian, kemampuan dan

ketrampilan pegawai sesuai dengan kebutuhan organisasi. Dalam hal im Subagyo

(1995 : 40) memberikan pengertian pendidikan dan latihan sebagai berikut
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“Pendidikan dan latthan pegawai adalah aktivitas yang meliputi usaha yang

memberikan pengetahuan dan ketrampilan kepada pegawai dengan maksud agar

pelaksanaan tugas mereka lebih efektif” .

Mendukung pendapat terscbut Widjaya (1986 : 75) mendefinisikan

pendidikan dan latihan pegawai scbagai berikut :

Pendidikan dan latihan pegawai merupakan suatu proses memberi bantuan
kepada pegawai agar ia dapat memiliki efcektivitas dalam pekerjaannya
yang sckarang maupun di kemudian har, dengan jalan mengembangkan
pengetahuan dan ketrampilan yang tepat untuk melaksanakan pekerjaannya.

Berdasarkan pendapat diatas penulis menarik indikator-indikator dari

variabel pendidikan dan latihan sebagai berikut :

d.

Pengetahuan

b. Ketrampilan

d.

Pengetahuan

Tujuan organisasi akan dapat tercapai apabila para pegawai mampu
menjalankan tugas-tugasnya dengan baik. Sedangkan tugas-tugas tersebut dapat
tercapai apabila pegawai mempunyai pengetahuan yang baik, karena dengan
adanya pengetahuan yang baik akan sangat menetukan berhasil tidaknya
pelaksanaan  tugas. Adapun definisi  pengetahuan pegawai  menurut
Ranupandojo dan Husnan (1989 : 74) sebagai berikut :

Pengetahuan pegawai merupakan pengetahuan umum yang dilaksanakan
secara langsung dan menunjang atau mempengaruhi pelaksanaan tugas,
hal ini sangat menentukan berhasil tidaknya pelaksanaan tugas dengan
baik.

Dengan  demikian  hendaknya seorang pemimpin  memberikan
kesempatan kepada para pegawainya untuk meningkatkan pengetahuan mereka
baik yang berkaitan langsung dengan tugas-tugasnya maupun pengetahuan
khusus schingga mereka mampu melaksanakan suatu pekerjaan yang diberikan
kepadanya. Sedangkan pendidikan dan latihan yang dilaksanakan di kantor

Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Jember vyaitu diantaranya untuk

meningkatkan pengewahuan di bidang :
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- Dasar-dasar pertanahan
- Sertilikasi tanah

- Manajemen pelayanan masyarakat

b Ketrampilan

Salah satu kegiatan dalam organisasi bertujuan untuk mewujudkan
ketrampilan pegawai, untuk itu para pegawai diberi kesempatan untuk
meningkatkannya sehingga dapat bekerja dengan baik dan efektif. Dalam hal
ini Siswanto (1989 : 16) mendefinisikan ketrampilan sebagar berikut::
“Ketrampilan adalah kecahlian untuk mengerjakan suatu pekerjaan yang
discrahkan kepada tenaga kerja.”

Dari uraian diatas dapat dijelaskan bahwa dengan adanya ketrampilan
pegawai maka akan mendorong pegawai untuk melaksanakan pekerjaan dengan
sungguh-sungguh schingga dapat melaksanakan pekerjaan dengan baik.
Sedangkan pendidikan dan latihan yang dilaksanakan di kantor Badan
Pertanahan Nasional Kabupaten Jember yaitu diantaranya untuk meningkatkan
ketrampilan di bidang :

- Teknik ukur tanah

- Pemetaan tanah

- Penyuluhan dan bimbingan penatagunaan tanah

1.4.2. Konsep Efckuvitas Pelaksanaan Tugas

Scorang pegawai hendaknya menyelenggarakan dan melaksanakan tugas
organisasi dengan scbaik-baiknya. Agar para pegawai dapat meclaksanakan
tugasnya dengan baik maka perlu adanya pendidikan dan latihan schingga
tercapai efektivitas pelaksanaan tugas yang meningkat. Efcktivitas seperti yang
dikemukakan oleh Westra (1989 : 101) didalam Ensiklopedi Administrasi

adalah sebagai berikut :

Efektivitas adalah suatu keadaan yang mengandung pengertian mengenai
terjadinya suatu efek atau akibat yang dikehendaki. Kalau seseorang
melakukan sesuatu perbuatan dengan maksud tertentu yang memang
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dikehendaki, maka orang itu dikatakan efektif, kalau menimbulkan

sesuatu akibat atau mempunyai maksud sebagaimana yang dikehendaki.

Dari pendapat diatas dapat kita ketahui bahwa efektivitas merupakan

suatu keadaan mengenai terjadinya suatu akibat yang ditimbulkan oleh
sescorang atau unit kesesuaian antara akibat dan yang dikehendaki adalah
efektif.

Menurut Emerson (dalam Soewarno Handayaningrat, 1988 : 16) vang

dimaksud efektivitas adalah sebagai berikut

Efektivitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan

vang telah ditetapkan sebelumnya. Jelasnya bila sasaran atau tujuan telah

tercapai sesuai dengan yang direncanakan sebelumnya berarti efektif,

Sedangkan Wilson dan Heyel (1987 : 102) menyatakan tentang konsep
dari efektivitas vyaitu sebagai berikut "Efektivitas sebenarnya terdiri dari dua
bagian besar vaitu kualitas kerja ( Quahity of work) dan kuantitas kerja (Quantity
ol work).”

Dari beberapa pengertian diatas dapat diambil pengertian bahwa jika suatu
organisasi mampu mencapai proscntase realisasi tujuan lebih besar atau tinggi
maka semakin tinggi pula efekuvitasnya. Berdasarkan dari uraian beberapa
konsep tentang efektivitas diatas maka penulis menetapkan bahwa konsep
cfektivitas mempunyai dua cakupan sub konsep yang diharapkan dapat dijadikan
sub variabel dalam penclitian yaitu sebagai berikut :

a. Kualitas kerja (Quality of work)

b. Kuantitas kerja (Quantity of work)

a Kualitas Kerja
Kualitas kerja menurut Wilson dan Heyel (1987 : 101) adalah “hal-hal
vang menunjukkan bagaimana sebaiknya 1a melakukan apa yang ia kerjakan,

2

ketepatan,kelengkapan dan kerapian Kualitas mengacu pada mutu kerja
seseorang dalam melaksanakan kerjanya vyang ditandai oleh ketepatan,
kelengkapan dan kemampuan kerjanya. Hal ini juga dapat dilihat dari ketelitian
dan ketepatan pegawai dalam melaksanakan atau menyelesaikan setiap tugas atau

pekerjaan yang sesuai dengan petunjuk pelaksanaan tugas.
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b. Kuantitas Kerja

Menurut Wilson dan Heyel (1987 : 101) yang dimaksud kuantitas kerja
adalah “hal-hal yang menunjukkan jumlah kerja vang dilaksanakan dalam periode
yang telah ditentukan.”™ Dengan demikian kuantitas kerja mengacu  pada
banyaknya hasil kerja yang telah dicapai selama kurun waktu yang telah
ditentukan, sekaligus menunjukkan kecepatan scorang pegawail dalam

melaksanakan tugas pekerjaannya sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.

HIPOTESIS

Yang dimaksud dengan hipotesis adalah jawaban sementara dan
pertanyaan sementara yang tercantum dalam rumusan masalah atau dapat juga
diartikan sebagai pendirian dugaan yang masih perlu dibuktikan kebenarannya.

Dalam hal ini Surachmad (1989 : 74) mengemukakan “Suatu hipotesis adalah

jawaban sementara dalam penyelidikan untuk mencari jawaban yang sebenarnya.™

Berdasar pada latar belakang masalah, perumusan masalah dan kerangka
teori yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dalam penelitian ini- dirumuskan
hipotesis sebagai berikut :

Ho = tidak ada hubungan antara pengetahuan dan ketrampilan pegawai yang
diperoleh melalui pendidikan dan latihan dengan efektivitas pelaksanaan
tugas pegawai di kantor Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Jember.

Hi = ada hubungan antara pengetahuan dan ketrampilan pegawai yang
diperoich melalui pendidikan dan latthan dengan efektivitas pelaksanaan

tugas pegawai di kantor Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Jember.

1.6. DEFINISI OPERASIONAL

Setelah penulis menyusun hipotesis penelitiannya, maka scorang peneliti
harus melaksanakan  kegiatan penelitian untuk menguji kebenaran hipotesis
tersebut. Namun sebelum melangkah pada kegiatan penelitian, seorang peneliti

perlu menyusun definisi operasional dari masing-masing variabel yang diteliti.

Sehubungan dengan itu Tjokrowinoto (1981 ; 12) mengemukakan sebagai berikut
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“Definisi  operasional ~ merupakan penyusunan tentang konsep-konsep
secara empirik  sehingga jelas  dimensi-dimensi  maupun indikator-
indikator  dari  konsep atau ' variabel-variabel tadi.”

Berdasarkan pengertian definssi operasional diatas maka, konsep-konsep

yang dioperasionalisasikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
I. Operasionalisasi variabel pengaruh (x) vaitu pengetahuan dan ketrampilann
pegawai yang diperoleh melalui pendidikan dan latihan di kantor Badan

Pertanahan Nasional Kabupaten Jember.

b2

Operasionalisasi variabel terpengaruh (y) yaitu efektivitas pelaksanaan tugas

pegawai di kantor Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Jember.

1.6.1 Operasionalisasi Vartabel Pengaruh (X) yaitu Pengetahuan dan Ketrampilan
Pegawai yang diperoleh melalui pendidikan dan latihan di kantor Badan
Pertanahan Nasional Kabupaten Jember.

Menurut Widjaya (1986 : 75) yang dimaksud pendidikan dan latihan
adalah sebagai berikut :

Pendidikan dan latihan pegawai merupakan suatu proses memberi bantuan
kepada pegawai agar 1a dapat memiliki efektivitas dalam pekerjaan yang
sekarang maupun di kemudian hari, dengan jalan mengembangkan
pengetahuan dan ketrampilan yang tepat untuk melaksanakan pekerjaannya.

Berdasarkan pendapat diatas penulis menentukan indikator-indikator dari
variabel tersebut yaitu :
a. Pengetahuan
b. Ketrampilan
Selanjutnya indikator-indikator tersebut dijelaskan sebagai berikut :
a. Pengetahuan
Dalam hal ini  yang dimaksud pengetahuan menurut Ranupandojo dan

Husnan (1986 : 74) adalah sebagai berikut

Pengetahuan pegawai merupakan pengetahuan umum yang dilaksanakan
sccara langsung dan menunjang atau mempengaruhi pelaksanaan tugas,
hal ini sangat menentukan berhasil tidaknya pelaksanaan tugas dengan
baik.
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Dari pendapat diatas diambil item sebagai berikut :
- Pengetahuan di bidang dasar-dasar pertanahan.
- Pengetahuan di bidang scrliﬁi(asi tanah.
- Pengetahuan di bidang manajemen pelayanan masyarakat.
b. Ketrampilan
Ketrampilan menurut Siswanto (1989 : 16) adalah sebagai berikut:
“Ketrampilan pegawai adalah keahlian untuk mengerjakan suatu pekerjaan vang
diserahkan kepada tenaga kerja.”
Dari pendapat diatas dapat diambil item sebagai berikut
- Ketrampilan di bidang teknik ukur tanah.
- Ketrampilan di bidang pemetaan tanah.

- Ketrampilan di bidang penyuluhan dan bimbingan penatagunaan tanah.

1.6.2  Operasionalisasi Variabel Terpengaruh (Y) yaitu Efektivitas Pelaksanaan

Tugas Pegawai di kantor Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Jember.

Efektivitas organisasi pada dasarnya adalah merupakan kualitas kerja dan
kuantitas kerja dan seseorang atau sekelompok orang dalam pemenuhan target
atau efektivitas organisasi dalam hubungan dengan tugas atau pekerjaan yang
dibebankan kepadanya.

Efektivitas menurut Wilson dan Heyel (1987 : 101) adalah sebagai
berikut “Efektivitas sebenarnya terdiri dan dua bagian besar yaitu kualitas kerja
(Quality of work) dan kuantitas kerja (Quantity of work)

Berdasarkan dari konsep tersebut maka indikator yang penulis gunakan
dalam penelitian ini adalah :

a. Kualitas kerja (Quality of work)

b. Kuantitas kerja (Quantity of work)
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a. Kualitas kerja
Kualitas kerja menurut Wilson dan Heyel (1987 : 101) adalah “hal-hal
yang menunjukkan bagaiman sebaikinya 1a melakukan apa vyang ia
kerjakan ketepatan kelengkapan dan kerapian.”
Dengan demikian kualitas kerja dapat diukur melalui item-item sebagai
berikut :

1. Cara kerja dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan.

S

- Ketepatan dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan.

(98]

. Kelengkapan — atau  ketelitian dalam  melaksanakan  tugas atau
pekerjaan,

4. Kerapian dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan.

b. Kuantitas kerja

Kuantitas kerja menurut Wilson dan Heyel (1987: 101) adalah “hal-hal
yang menunjukkan jumlah kerja yang dilaksanakan dalam periode yang
telahditentukan.”™ Dengan demikian kuantitas kerja dapat diukur melalui item-
item sebagai berikut :

I .Banyaknya pekerjaan yang dapat diseiesaikan dalam waktu yang telah

ditentukan.
2. Waktu yang  digunakan  dalam menyelesaikan tugas yang

telah ditentukan.

Selanjutnya untuk memudahkan pengukuran variabel-variabel yang
terbagi dalam beberapa indikator diatas, maka dalam memberikan nilai atau
score jawaban responden dari masing-masing item yang tersaji digunakan kriteri

pengukuran sebagai berikut :

1. Katagori selalu diberi skor 3

2.

3. Katagori tidak diberi skor 1.

Katagori kadang-kadang diberi score 2.
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1.7. METODE PENELITIAN

Dalam mengadakan kegiatan hcnclitian, hendaknya peneliti harus dapat
menggunakan metode penelitian yahg tepat dan sesuai dengan tujuan dan
permasalahan yang diteliti. Pentingnya memilih metode penelitian yang tepat, Hadi
(1984 : 4) mengatakan sebagai berikut :

Metodologi Research sebagaimana kita kenal sekarang memberikan garis-
garis yang sangat cermat dan mengajukan syarat-syarat vang sangat keras.
Maksudnya adalah untuk menjaga agar pengetahuan yang dicapai dari suatu
research dapat mempunyai harga ilmiah yang setinggi-tingginya.

Jadi penggunaan metode penelitian yang tepat dapat memperoleh hasil
penelitian yang nilai ilmiahnya sangat tinggi. Hal ini disebabkan karena metode-
metode penelitian berfungsi sebagai landasan bergerak dalam mendapatkan data-

_ data yang besar-besar, obyektif dan dapat dipertanggungjawabkan, schingga hasil
yang diperoleh merupakan kesimpulan yang dapat diterima dan diakui secara
ilmiah.

Maka dalam penelitian ini penulis menggunakan metode-metode sebagai
berikut :

1. Penentuan populasi

b

Metode penentuan sampel

Ll

Metode pengumpulan data

4. Metode analisis data

1.7.1  Penentuan Populasi

Dalam suatu penelitian menentukan daerah penelitian adalah sangat
penting untuk menentukan populasinya, dengan mengetahui populasinya akan
lebth mudah dalam menentukan jumlah sampel yang akan diteliti sesuai
dengan kebutuhannya. Yang dimaksud populasi menurut Singarimbun dan
Effendi (1989 : 52) yaitu “Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit
analisa yang ciri-cirinya akan diduga”. Dan dalam penelitian ini populasi yang
dijadikan penelitian adalah seluruh pegawai kantor BPN Kabupaten Jember

yaitu sejumlah 64 orang. Sedangkan yang menjadi populasi sasaran dalam
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1.7.2

penelitian yang penulis gunakan adalah keseluruhan pegawal yang pernah
mengikuti pendidikan dan latihan yaitu sebanyak 37 orang.

Dengan  demikian yang menjadi populasi dalam penelitian adalah
pegawal kantor Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Jember vang telah

mengikuti pendidikan dan latihan yang berjumlah 37 orang,

Metode Penentuan Sampel

Sampel adalah contoh atau wakil dari populasi yang akan diteliti. Oleh
karena sampel merupakan bagian dari populasi, maka sampel harus dapat
mewakili populasi. Jumlah sampel yang harus diambil dalam suatu penelitian
tidak ada ketentuan yang baku sebagaimana yang dikemukakan olech Hadi
(1984 : 73) :

Sebenarnya tidak ada suatu ketentuan yang mutlak berapa  persen
suatu  sampel  harus  diambil  dari  suatu  populasi. Ketidakadaan
ketetapan  yang mutlak ini  tidak perlu menimbulkan keraguan pada
seorang peneliti.

Ketidakadaan ketentuan yang mutlak ini memberikan keleluasaan pada
peneliti untuk menctapkan besarnya sampel dalam penelitian.  Dalam
penclitian ini sampel yang diambil yaitu 70% atau 26 orang pegawai dari 37
pegawal kantor Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Jember yang telah
rmengikuti pendidikan dan latihan yang merupakan populasi sasaran dalam

penchitian ini.

Teknik pengambilan sampel tersebut menggunakan teknik proporsional
stratificd random sampling yaitu teknik pengambilan sampel secara acak atas
dasar strata yang proporsional. Peneliti akan berusaha agar dalam sampel
tersebut terdapat wakil-wakil dari segala lapisan populasi. Untuk menentukan
besarnya sampel yang harus diambil dari pegawai yang telah mengikuti
pendidikan dan latihan pada masing-masing bagian dan seksi digunakan

perhitungan sebagai berikut :
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- Kepala Kantor x 26 =07 =~ 1 orang

37
— . 6
- Bagian Tata Usaha P— x 26 =42 = 4 orang
3
- Seksi Pengaturan dan Penguasaan Tanah - ; x 26 =21 =2 orang
J
. . 2
- Seksi Penatagunaan Tanah = x 26 =14 =~ 1 orang
=
e ’ 5
- Seksi Hak Atas Tanah — x 26 =3,5 =~4orang
37
oy S o 20
Seksi Pengukuran dan Pendaftaran Tanah - E x 26 = 14,05 ~ 14 orang

26 orang
Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan langkah yang harus dilakukan dalam
penchitian untuk mendapatkan informasi data yang dapat menjelaskan atau
menjawab permasalahan penelitian. Adapun teknik-teknik yang diperlukan

dalam pengumpulan data adalah scbagai berikut :

a. Teknik observasi
b. Teknik dokumentasi
c. Teknik interview

d. Teknik kuesioner

Teknik Observasi

Kegiatan observasi merupakan langkah awal yang dilakukan oleh peneliti
dalam rangka kegiatan pengumpulan data. Dalam melaksanakain kegiatan
observasi, peneliti dapat mencatat dan mengamati secara sistematis tentang

gejala atau peristiwa yang terjadi di iokasi penelitian. Hadi (1984 : 136)

memberikan pengertian observasi sebagai berikut : “Sebagai metode ilmiah
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b.

C.

observasi sering diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan  dengan
sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki.”
Dengan teknik observasi, penulis berusaha mendapatkan data-data

pendukung yang diperlukan dalam penelitian.

Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentasi dipergunakan untuk mengetahui segala peristiwa
vang terjadi dalam lokasi penelitian. Dokumentasi merupakan salah satu
metode untuk mengumpulkan informasi dan memperoleh data sckunder
dacrah penelitian. Berkaitan dengan itu Kartodirdjo (dalam Koentjaraningrat,
1990 : 48) mengatakan -

Pada umumnya data yang tercantum dalam pelbagai jenis dokumen itu
merupakan satu-satunya alat untuk mempelajari permasalahan tertentu,
antara lain karena tidak dapat diobservasikan lagi dan tidak dapat diingat
lagi.
Dengan membaca dokumen dan mengadakan pencatatan-pencatatan
melalui dokumen yang ada di daerah penelitian maka peneliti dapat
mempertajam perasaan untuk meneliti serta dapat memberikan analisa yang

lebih akurat.

Teknik Interview atau Wawancara

Interview atau wawancara merupakan suatu bentuk pengumpulan data
vang dilakukan secara langsung antara peneliti dengan responden. Dalam
melakukan interview atau wawancara peneliti dapat memperoleh data atau
inforrnasi yang ada hubungannya dengan gejala yang diteliti. Koentjaraningrat
(1990 : 24) mengemukakan :

Metode wawancara atau interview mencakup cara yang dipergunakan
sescorang untuk tujuan tugas tertentu yang mencoba untuk mendapatkan
keterangan atau pendapat secara lisan dari responden dengan bercakap-
cakap dan berhadapan muka dengan orang itu.

Dengan demikian wawancara atau interview dapat dipergunakan untuk

mempereleh data primer yang ada pada diri responden.
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1.7.4

d. Teknik Kuesioner

Salah satu bentuk pengumpulan data yang paling sering digunakan olch
para peneliti ilmu sosial adalah beatuk kuesioner (dafiar pertanyaan).

Koentjaraningrat (1990 : 173) memberikan pengertian kuesioner sebagai
berikut :

Kuesioner adalah suatu bentuk pertanyaan yang disiapkan dan dibagikan
kepada responden untuk memperoleh jawaban tentang pertanyaan-
pertanyaan tertentu. Pertanyaan itu pada umumnya bersifat faktual dengan
maksud untuk memperoleh informasi mengenai kondisi atau kejadian-
kejadian dimana responden diperkirakan mempunyai pengetahuan tentang
kondisi yang dimaksud. Di samping itu juga bermanfaat untuk mengetahui
pendapat dan sikap seseorang terhadap sekelompok orang, masyarakat
hingga sesuatu masalah atau peristiwa tertentu dapat diketahui.

Dari pengertian diatas dapatlah dimengerti bahwa bentuk kuesioner
merupakan cara pengumpulan data yang dilakukan dengan cara membuat
pertanyaan tentang gejala yang ditehiti yang kemudian dibagikan kepada
responden untuk dimintai jawabannya. Berdasarkan jawaban tersebut, maka
kuesioner dapat dipergunakan untuk memperoleh data atau informasi yang

dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.

Metode Analisis Data

Ada dua metode analisis data yang biasanya digunakan untuk
menganalisa data dalam penelitian, kedua metode 1tu adalah metode kualitatif
dan metode kuantitatif. Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif,
metode in1 mempunyai ciri menggunakan data-data vang dinyatakan dengan
angka-angka. Sebagaimana dikemukakan oleh Wignyosoebroto (dalam
Koentjaraningrat, 1990 : 269) sebagai berikut :

Sesungguhnya analisis itu dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu
kualitatif dan kuantitatif. Perbedaan ini sangat tergantung pada sifat data
yang dikumpulkan oleh si peneliti. Apabila data yang dikumpulkan hanya
sedikit, yang bersifat monografis atau kasus-kasus (sehingga tidak dapat
disusun ke dalam struktur klasifikasitoris) maka analisanya pasti analisa
kualitatif. Lain halnya jika data yang dikumpulkan itu besar dan mudah
diklasifikasikan ke dalam katagori-katagori (dan oleh karenanya
berstruktur), maka dalam hal demikian, analisa kuantitatiflah yang jelas
harus dikerjakan.
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisa data kuantitatif dengan
teknik Korelasi Rank Spearman (r;) atau Rank Correlation Coefficient. Alasan
digunakannya korelasi Rank Spearman menurut Sugiyono (1999 : 213) adalah sebagai
berikut :

Sumber data untuk kedua variabel yang akan dikorelasi dapat bersal dari
sumber yang tidak sama, jenis data yang dikorelasikan adalah data
ordinal, serta dari kedua variabel tidak harus membentuk distribusi
normal. Jadi korelasi Rank Spearman adalah bekerja dengan data ordinal
atau berjenjang.

Menurut Siegel (1994 : 273) rumus Rank Spearman adalah sebagai berikut :

v

6 Z(!’ | ;

i=1

NN

Keterangan : r, = Koefisien korelasi
N = Jumlah pengamatan
d; = Perbedaan rank dari masing-masing pengubah.
Rumus diatas digunakan apabila terdapat jumlah rank kembar yang tidak
begitu besar / tidak mempunyai nilai kembar. Apabila jumlah nilai kembar banyak

dan mempunyai pengaruh terhadap koefisien korelasi, maka digunakan rumus sebagai

berikut :
ST PN g
Is
2400 3 X §ET (Ibid :256)
dimana :
N'-N
Zj.\'3 - Z[\
2
N'-N
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Selanjutnya untuk mencari Tx dan Ty rumus yang digunakan :

Langkah sclanjutnya adalah pengupian taraf kepercayaan. Taraf
Signifikannya adalah 0.05 atau taral kepercayaannya 95%. Sehingga apabila nilai
hitung lebith besar daripada nilai harga tabelnya maka hipotesa nihil ditolak dan
hipotesa kerjanya diterima, sebaliknya bila harga hitungnya lebih kecil dari harga
tabel maka hipotesa nihil diterima dan hipotesa kerja ditolak.

Rumus untuk pengujian r, yaitu :

N-2

| =
. ("?\' )L

Keterangan :
N= Jumlah sampel responden
t = Jumlah nilal rank spearman
r. = Koefisien korelasi rank spearman
tx = nilai kembar dari variabel x
ty = nilai kembar dari variabel y

x dan y = variasi antar variabel

d, = Perbedaan sclisih antara jenjang dari variabel x dan y
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2.1.

2.2,

2.2.1.

2.2.2.

II. DESKRIPSI DAERAH PENELITIAN

Pengantar

Deskripsi adalah penggambaran mengenai suatu hal. Dalam bab ini
akan digambarkan mengenai lokasi atau daerah dimana penelitian ini akan
dilakukan. Daerah tempat penelitian tersebut adalah kantor Badan Pertanahan
Nasional Kabupaten Jember.

Penggambaran daerah penelitian membantu memahami situasi, kondisi
serta permasalahan yang dihadapi sekaligus pemecahannya, sehingga lebih
memudahkan pengumpulan data bagi penulis dalam kegiatan penelitian,
Disamping itu deskripsi sepintas ini akan cukup membantu menjelaskan
kedudukan, tugas pokok dan fungsi organisasi, serta susunan ataupun tata kerja

oiganisasi.

Kedudukan, Fungsi dan Tugas Pokok.
Kedudukan

Kedudukan, tugas pokok dan fungsi kantor Badan Pertanahan Nasional
Kabupaten Jember disusun berdasarkan keputusan kepala Badan Pertanahan
Nasional Nomor 1 tahun 1989 tentang Organisasi dan Tata kerja Kantor Wilayah
Badan Pertanahan Nasional di Propinsi dan Kantor Pertanahan di Kabupaten dan
Kotamadya.

Sesuai dengan surat keputusan tersebut, maka kedudukan kan:or Badan
Pertanahan Nasional Kabupaten Jember adalah sebagai instansi vertikal dari
Badan Pertanahan Nasional yang berada di bawah dan bertanggungjawab

langsung kepada kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Jawa Timur.
Fungsi
Dalam membantu tugas presiden untuk mengelola dan mengembangkan

administrasi pertanahan, Kantor Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Jember

mempunyai fungsi yaitu :

4\
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2.2.3.

2.3.

A

a) menyiapkan kegiatan di bidang pengaturan penguasaan tanah, penatagunaan
tanah, pengurusan hak-hak atas tanah, serta pengukuran dan pendaftaran
tanah ;

b). melaksanakan kegiatan peiaya.nan di bidang pengaturan penguasaan tanah,
penatagunaan tanah, pengurusan hak-hak tanah, pengukuran dan
pendaftaran tanah ;

¢). melakukan urusan tata usaha dan rumah tangga.

Tugas Pokok

Seperti yang  tertuang dalam Keppres No. 26 pasal 2 tahun 1988
(1988 :5) tugas pokok Badan Pertanahan Nasional adalah memberikan pelayanan
dalam bidang pertanahan dan mengemban tugas membantu presiden mengelola
serta mengembangkan administrasi Pertanahan, baik berdasarkan Undang-
undang Pokok Agraria maupun Peraturan Perundang-undangan lain yang
meliputi penggunaan, penguasaan dan pemilikan tanah, pengurusan hak-hak
tanah, pengukuran dan pendaftaran tanah dan lain-lain yang berkaitan dengan

masalah pertanahan.

Uraian Tugas

Dalam uraian tugas berikut ini, penulis akan menyajikan tugas masing-
masing seksi atau bagian dan sub seksi yang ada dalam lingkungan kantor Badan
Pertanahan Nasional Kabupaten Jember :

1. Bagian Tata Usaha

Mempunvai tugas melaksanakan urusan kepegawaian, keuangan dan

perlengkapan.

Bagian Tata Usaha ini terdiri dari :

- Bagian Umum yang mempunyai tugas melaksanakan urusan surat
menyurat, kepegawaian, perlengkapan dan rumah tangga kantor
pertanahan.

- Bagian Keuangan yang mempunyai tugas melaksanakan urusan

keuangan di lingkungan kantor pertanahan.
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2. Seksi Pengaturan dan Penguasaan Tanah
Mempunyai tugas menyiapkan dan melaksanakan kegiatan pengendalian,
penguasaan, pemilikan, pemanfaatan bersama, pengalihan hak atas tanah,
pembayaran ganti rugi dan penyelesaian tanah.
Seksi Pengaturan dan Penguasaan Tanah terdiri dari :

- Sub Seksi Penataan Penguasaan dan Pemilikan Tanah mempunyai tugas
melaksanakan kegiatan penegasan dan redistribusi tanah obyek
pengaturan penguasaan tanah, absentee dan tanah partikelir, konsolidasi
tanah perkotaan dan pedesaan, serta pengaturan pemanfaatan bersama
atas tanah, termasuk bagi hasil, sewa dan gadai tanah.

- Sub Seksi Pengendalian Penguasaan dan Pemilikan Tanah mempunyai
tugas melaksanakan kegiatan di bidang penguasaan dan pemilikan tanah,
pengalihan hak dan penyelesaian masalah.

3. Seksi Penatagunaan Tanah
Mempunyai tugas mengumpulkan data dan menyiapkan rencana
penatagunaan tanah, memberikan bimbingan penggunaan tanah kepada
masyarakat serta menyiapkan pengendalian perubahan penggunaan tanah.

Seksi Penatagunaan Tanah terdiri dari :

- Sub Sekst Data Penatagunaan Tanah yang mempunyai tugas
mengumpulkan, mengelola dan menyajikan data penatagunaan tanah.

- Sub Seksi Rencana dan Penatagunaan Tanah yang mempunyai tugas
menyiapkan penyusunan rencana  penatagunaan tanah memberikan
bimbingan penggunaan tanah kepada masyarakat dan menyiapkan
pengendalian perubahan penggunaan tanah.

4. Seksi Hak Atas Tanah

Mempunyai tugas menyiapkan dan melaksanakan kegiatan di bidang hak-hak

atas tanah, pengadaan tanah dan penyelesaian masalah pertanahan.

Seksi Hak Atas Tanah terdin dari :

- Sub Seksi Pengurusan Hak-hak atas tanah yang mempunyai tugas

menyiapkan dan melaksanakan kegiatan pemeriksaan dan pemberian

fatwa mengenai pemberian, pembaruan, perpanjangan jangka waktu,



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

44

pemberhentian dan pembatasan hak-hak atas tanah kepada perorangan dan
badan hukum Swasta. .

- Sub Seksi Pengadaan Tanah yang mempunyai tugas menyiapkan dan
melaksanakan kegiatan di bidang pengadaan tanah serta menyiapkan dan
melakukan kegiatan pemeriksaan dan pemberian fatwa mengenai
pemberian, pembaruan, perpanjangan jangka waktu, pemberhentian dan
pembatasan hak-hak atas tanah kepada instansi pemerintah pusat, bank
pemerintah, BUMN, pemerintah daerah, bank milik daerah dan BUMD.
Sub Seksi Penyelesaian Masalah Pertanahan yang mempunyai tugas
menyiapkan dan melaksanakan penyelesaian masalah pertanahan.

5. Seksi Pengukuran dan Pendaftaran Tanah
Mempunyai tugas melaksanakan pengukuran dan pemetaan serta menyiapkan
pendaftaran, peralihan dan pembebanan hak atas tanah serta bimbingan
kepada Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT).

Seksi Pengukuran dan Pendaftaran Tanah terdiri dari

- Sub Seksi Pengukuran, Pemetaan dan Konversi yang mempunyai tugas
melaksanakan identifikasi, pengukuran, pemetaan dan menyiapkan
pendaftaran konversi milik adat.

- Sub Seksi Pendaftaran Hak dan Informasi Pertanahan yang mempunyai
tugas menyiapkan pendaftaran hak berdasarkan pemberian hak dan
pengakuan hak, mengumpulkan data hak atas tanah untuk pembuatan
laporan dan pengajuan informasi pertanahan, serta memelihara daftar-
daftar umum dan warkah di bidang pengukuran dan pendaftaran tanah.

- Sub Seksi Peralihan Hak, Pembebanan Hak dan PPAT yang mempunyai
tugas menyiapkan penyelesaian peralihan hak atas tanah, pembebanan
hak atas tanah dan bahan-bahan bimbingan PPAT serta menyiapkan
bahan-bahan daftar isian di bidang pengukuran dan pendafiaran tanah.

2.4. Keadaan Pegawai

Pegawai Kantor Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Jember
seluruhnya berjumlah 64 orang pegawai termasuk kepala kantor, menurut data

Bagian Tata Usaha Kantor Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Jember per
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April 2001, Untuk mengetahui lebih jelas mengenai keadaan pegawai yang

dimaksud, tabel-tabel berikut ini akan menggambarkannya :

Tabel 3. Data Pegawai berdasarkan Jenjang Pendidikan Per April 2001

No | Tingkat Pendidikan Jumlah
1. |SD 2
2. | SMP 3
3. | SMU 30
4. | Akademi / Sederajat 2
5. | Universitas / Sederajat 27
B Jumlah 64

Sumber Data : Bagian Tata Usaha tahun 2001

Tabel 4. Data Pegawai berdasarkan Seksi / Bagian Per April 2001

[ No Seksi / Bagian Jumlah
I. | Kepala Kantor dan Tata Usaha 12
2. | Pengaturan dan Penguasaan Tanah 5
3. | Penatagunaan Tanah 5
4. | Hak-hak atas Tanah 10
5. | Pengukuran dan Pendaftaran Tanah 32
Jumlah 64

Sumber Data : Bagian Tata Usaha tahun 2001
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Tabel 5.Data Pegawai berdasarkan Golongan Per April 2001

No. Golongan Jumlah |
A B C D
[ I : - I . N
2 Il 4 9 10 8 31
3 I 19 7 1 4 31
4 v - 1 - - 1
Jumlah 23 17 12 12 64

A

Sumber Data : Bagian Tata Usaha tahun 2001

2.5. Struktur Organisasi

Di dalam organisasi, pasti terdapat suatu hubungan di antara orang-
orang yang menjalankan aktivitas tersebut. Sehingga makin banyak kegiatan yang
dikerjakan dalam suatu organisasi, makin kompleks pula hubungan yang terdapat
didalamnya. Susunan organisasi serta pembagian tugas yang baik sangat
diperlukan untuk menjalankan organisasi secara baik pula, karena sangat
m:mbantu anggotanya secara efektif dan mudah untuk mencapai tujuan yang
diharapkan.

Demikian halnya dengan Kantor Badan Pertanahan Nasional Kabupaten
Jember dalam usahanya untuk meningkatkan pelayanan di bidang pertanahan,
yang memandang perlu dibuatkan struktur yang menggambarkan hubungan

masing-masing kegiatan atau fungsi-fungsi dan tanggungjawab yang terdapat

didalam struktur organisasinya seperti dibawah ini :
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3.1

HI. PENYAJIAN DATA VARIABEL PENELITIAN

Pengantar .

Scebelum melangkah lebih lanjut, perlu penulis kemukakan variabel-
varabel peneliian yang hendak diteliti. Dalam penyajian ini penulis akan
cantumkan data dar hasil penelitian dilapangan termasuk data berdasarkan
skor dari masing-masing indikator yang dirumuskan.

Variabel-variabel dalam penclitian ini adalah variabel pengaruh dan
vanabel terpengaruh. Sebagai vanabel Pengaruh (X) adalah Pengetahuan dan
Ketranpilan Pegawai yang diperoleh melalui pendidikan dan latihan dan
variabel terpengaruh (Y') adalah efektivitas pelaksanaan tugas pegawai.

Berangkat dari adanya penentuan variabel penelitian, maka akan
penulis sajikan data-data primer dari jawaban responden yang nantinya akan
dianalisis untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara kedua variabel
tersebut. Adapun variabel-variabel yang hendak diukur adalah sebagai berikut:
1. Variabel Pengaruh (X) yaitu Pengetahuan dan Ketrampilan Pegawai

yang diperoleh melalui pendidikan dan latihan | indikator-indikatornya :
a. Pengetahuan
b. Keterampilan
2. Variabel Terpengaruh (Y) vaitu Efcktivitas Pelaksanaan Tugas Pegawai
indikator-indikatornya :
a. Kualitas kerja

b. Kuantitas kerja

3.2 Variabel Pengaruh (X) Pengetahuan dan Ketrampilan Pegawai yang

diperoleh melalui Pendidikan dan Latihan

Pendidikan dan Latihan Pegawai merupakan suatu upaya untuk
mengembangkan sumber daya manusia, terutama untuk mengembangkan
pengetahuan dan ketrampilan para pegawai. Karena dengan meningkatnya
pengetahuan dan ketrampilan pegawai akan meningkatkan pula efektivitas
pelaksanaan tugas. Dalam penelitian ini, indikator yang digunakan untuk

mengukur variabel pengetahuan dan ketrampilan pegawai adalah :

42
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1. Pengetahuan

2. Keterampilan )

Agar lebih jelas gambaran tentang masing-masing indikator tersebut,
maka berikut akan diuraikan satu persatu data yang diperoleh penulis

dilapangan berdasarkan skor yang ada :

3.2.1 Indikator Pengetahuan (X1)

Pengetahuan merupakan salah satu indikator dari konsep Pendidikan
dan Latihan Pegawai, dimana pengetahuan pegawai akan pelaksanaan tugas
sangat mempengaruhi berhasil tidaknya pelaksanaan tugas dengan baik,
semakin banyak pegawai memiliki pengetahuan yang berhubungan dengan
bidang tugasnya, maka diharapkan hasil dari pekerjaannyapun akan menjadi
lebih baik.

Dalam indikator pengetahuan ini dapat diukur melalui item scbagai
berikut:

I Pengetahuan di bidang Dasar-dasar Pertanahan.
Pengetahuan di bidang Sertifikasi Tanah.

v
3 Pengetahuan di bidang Manajemen Pelayanan Masyarakat.

Berdasarkan  item-item  diatas, datas yang diperoleh dengan

menyebarkan kuesioner terhadap responden dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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TABEL 6. Data Skor Jawaban  Responden Variabel Pengaruh Indikator

Pengetahuan (X1) .
ITEM - ITEM TOTAL
NO | 2 3 | SKOR
ol 3 2 2 7
2 3 2 3 8
3 3 3 3 9
4 3 2 3 8
5 3 2 2 7
6 2 2 1 5
7 2 3 2 7
8 3 2 3 8
9 2 1 2 5
10 2 2 2 6
11 2 2 3 7
12 2 2 1 5
I3 2 3 1 6
14 2 3 2 7
15 2 2 ] $
16 2 %) 1 6
17 3 3 3 9
18 2 1 3 6
19 2 1 3 6
20 3 3 3 9
21 2 2 2 6
22 3 3 2 8
23 2 3 2 7
24 2 3 2 7
25 3 3 3 9
26 2 2 2 6
Sumber data : Data Primer ( Hasil kuesioner) diolah tahun 2001
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3.2.2 Indikator Ketrampilan (X2)

Ketrampilan pegawai mcrupa.kan salah satu faktor utama dalam usaha
mencapai sukses bagi pencapaian tujuan organisasi. Dengan memiliki suatu
ketrampilan maka seorang pegawai akan dapat lebih mudah menyelesaikan
pekerjaan yang dibebankan kepadanya, dan juga akan lebih mudah mengatasi
masalah yang berkaitan dengan pekerjaannya.

Dalam indikator keterampilan ini dapat diukur melalui item sebagai
berikut:

I. Keterampilan di bidang Teknik Ukur Tanah.
Keterampilan di bidang Pemetaan Tanah.

ool

Keterampilan di bidang Penyuluhan dan Bimbingan Penatagunaan
Tanah.

N

Berdasarkan item-item diatas, data yang diperoleh dengan

menyebarkan kuesioner dapat dilihat pada tabel berikut ini -

-
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TABEL 7. Data Skor Jawaban Responden Variabel Pengaruh Indikator

Keterampilan (X2)

ITEM - ITEM TOTAL
NO 1 2 3 SKOR
1 3 2 2 7
2 3 2 3 8
3 2 2 2 6
4 2 1 2 5
5 2 2 2 6
6 2 3 2 7
7 2 3 2 7
8 2 3 3 8
9 3 2 2 7
10 3 2 3 8
11 2 2 2\ 6
12 3 1 3 7
13 3 I 2 6
14 3 1 2 6
15 3 2 2 7
16 3 2 2 7
17 3 I 2 6 |
18 3 2 2 7
19 2 3 2 7
20 3 3 2 8
21 3 | 3 7
22 3 2 3 8
23 3 2 2 7
24 3 I 2 5
25 3 1 2 6
26 3 2 3 8

Sumber data : Data Primer ( Hasil kuesioner) diolah tahun 2001
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TABEL 8. Data Skor jawaban responden Variabel Pengaruh (X)

VARIABEL (X) TOTAL
NO X1 X2 i SKOR
1 7 7 14
2 8 8 16
3 9 6 15
4 8 5 13
5 7 6 13
6 5 7 12
7 7 7 14
3 8 8 16
9 5 7 12
10 6 8 14
1 7 6 13
12 5 7 ) 12
13 6 6 12
14 7 6 13
15 5 y: 12
16 6 7 13
17 9 6 15
18 6 ! 7 13
19 6 7 13
20 9 8 17
21 6 7 13
22 8 8 16
23 7 7 14
24 7 5 12
25 9 6 15
26 6 8 14

Sumber data : Data Primer diolah tahun 200]
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3.3 Variabel Terpengaruh (Y) Efektivitas Pelaksanaan Tugas Pegawai
Variabel terpengaruh  dalam  penelittan  ini adalah  efektivitas
pelaksanaan tugas pegawai, vang mana dalam penelitian ini digunakan
indikator sebagai berikut :
3.3.1 Kualitas Kerja (Y1)
Kualitas kerja adalah sejauh mana mutu kerja seorang pegawai dalam
menjalankan tugasnya meliputi ketepatan, kelengkapan, serta kerapian.
Untuk mengukur kualitas kerja, digunakan item-item sebagai berikut :

1. Cara kerja dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan.

2. Ketepatan dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan.
3. Kelengkapan atau ketelitian dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan.
4. Kerapian dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan.

Untuk mengetahui tentang jawaban dari responden tentang item-item

dari indikator kualitas kerja dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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TABEL 9. Data Skor Jawaban Responden Variabel Terpengaruh Indikator Kualitas
Kerja (Y1) ’

ITEM -ITEM TOTAL

NO | 2 3 4 SKOR
I 2 3 3 3 1
2 3 2 2 3 10
3 2 3 3 2 10
4 3 2 | 3 9

5 3 2 1 2

6 2 2 2 3 9
7 2 3 2 2 9
8 2 2 3 3 10
9 2] 2 2 2 9
10 3 3 3 1 10
11 2 2 2 3 9
12 3 2 1 2 8
13 2 2 2 3 9
14 3 2 2 2 9
15 2 2 3 3 10
16 3 2 3 2 10
17 2 ] 3 3 9
18 2 2 2 3 9
19 3 2 3 2 10
20 3 2 3 3 11
| 21 2 3 2 2 9
22 3 3 3 3 12
23 2 2 2 3 9
24 3 3 2 2 10
25 3 2 2 2 9
26 3 2 2 3 10

Sumber data : Data Primer ( Hasil kuesioner) diolah tahun 2001
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3.3.2 Kuantitas Kerja (Y2)

Kuantitas kerja disini mcngaﬁdung pengertian bahwa jumlah kerja yang
dihasilkan pada periode waktu tertentu Juga melihat ketepatan seorang pegawai
dalam memenuhi tugasnya. Untuk mengukur kuantitas kerja, digunakan item-
item sebagai berikut :

I. Banyaknya pekerjaan yang dapat diselesaikan dalam waktu yang telah
ditentukan .
2. Waktu yang digunakan dalam menyelesaikan tugas yang telah ditentukan.

Selanjutnya untuk mengetahui tentang jawaban dari responden tentang

item-item dari indikator kuantitas kerja disajikan dalam tabel berikut ini -
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TABEL 10. Data Skor Jawaban Responden Variabel Terpengaruh Indikator

Kuantitas Kerja (Y2)
ITEM -ITEM | TOTAL

NO 1 2 SKOR
1 3 3 6
2 3 3 6
3 2 3 5
4 2 2 4
3 2 2 4
6 3 2 5
7 2 2 4
8 3 2 S
9 2 1 3
10 2 2 4
11 3 3 6
12 2 2 4
13 2 3 5
14 2 2 4
15 2 3 5
16 2 2 4
17 3 3 6
18 2 2 4
19 3 2 5
20 3 3 6
21 3 3 6
22 3 3 6
23 2 3 5]
24 2 I 3
25 3 3 6
26 2 3 5

Sumber data : Data Primer ( Hasil kuesioner) diolah tahun 2001
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TABEL 11. Data Skor Jawaban Responden Variabel Terpengaruh (Y)

VARIABEL (Y) TOTAL
NO Yl 7 SKOR
1 1 6 17
2 10 6 16
3 10 5 15
4 9 4 13
5 8 4 12
6 9 5 14
7 9 4 13
8 10 5 15
9 9 3 12
10 10 4 14
1 9 6 15
12 8 4 12
13 9 5 14
14 9 4 13
15 10 5 15
16 10 4 14
17 9 6 15
18 9 4 13
19 10 5 15
20 11 6 17
21 9 6 15
22 12 6 18
23 9 5 14
24 10 3 13
25 9 6 15
26 10 5 15

Sumber data : Data Primer diolah tahun 2001
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5.1

V.PENUTUP

Kesimpulan

Kesimpulan merupakan langkah akhir dari suatu penelitian.  Penelitian
i terdiri dari dua variabel, kedua variabel tersebut adalah variabel pengaruh
(X) yaitu Pengetahuan dan Ketrampilan Pegawai yang diperoleh melalui
Pendidikan dan Latihan di Kantor Badan Pertanahan Nasional Kabupaten
Jember dan variabel terpengaruh (Y) vaitu Efektivitas Pelaksanaan Tugas
Pegawai di Kantor Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Jember. Untuk
melihat signifikasi dari kedua variabel tersebut dan untuk membuktikan
hipotesis yang telah dirumuskan, maka data yang diperoleh di lapangan baik
data primer maupun data sekunder dianalisis. Pembuktian kebenaran
kebenaran hipotesis pada penelitian ini menggunakan Korelasi Rank
Spearman dan “uji t”.

Adapun hasil analisis data dengan menggunakan Korelasi Rank
Spearman adalah sebagai berikut :
I Hasil yang didapatkan dari perhitungan Korelasi Rank Spearman adalah

sebesar 0,655, hasil ini lebih besar dari harga tabel kritis untuk N = 26

dengan taraf signifikasi 0,05 adalah 0,329,

b9

Hasil yang didapat dari perhitungan “uji t* adalah sebesar 5.463. Hasil
ini lebih besar dari harga tabel kritis untuk db = N — 2 adalah 24 dengan
taraf signifikasi 0,05 adalah 2.064.

Berdasarkan hasil dari perhitungan korelasi Rank Spearman dan uji t
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
" Ada  hubungan antara pengetahuan dan ketrampilan pegawai yang
diperoleh melalui Pendidikan dan Latihan dengan efektivitas pelaksanaan
tugas pegawai pada Kantor Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Jember”,
Berdasarkan kesimpulan diatas, ternyata efektifitas pegawai yang tinggi

disebabkan oleh kemampuan pegawai yang tinggi pula.

To
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5.2 Saran

Berdasarkan dari kesimpulan .dj atas penulis memberikan saran-saran
yang dapat kiranya digunakan sebagai bahan pertimbangan oleh Kepala
kantor Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Jember yaitu sebagai berikut :
I. Perlunya mengikutsertakan pegawai yang belum pernah mengikuti
pendidikan dan latihan sesuai dengan rencana dan kebutuhan organisasi
agar lebih dapat meningkatkan efektivitas pelaksanaan tugas di kantor

Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Jember.
2. Para pegawai yang telah mengikuti pendidikan dan latihan hendaknya
menerapkan apa yang diperoleh dalam pendidikan dan latihan tersebut

untuk menjawab tantangan dan perkembangan organisasi di mesa yang

akan datang.
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DAFTAR KUESIONER

Identitas Peneliti

Nama  Enny Rimayanti
NIM :96.1203
Jurusan . limu Administrasi
Program Studi  : Administrasi Negara
Fakultas - Ilmu Sosial dan llmu Politik
Alamat - JI. Belitung No 1 Jember

. Pengantar :

Dalam rangka memenuhi salah satu syarat menyelesaikan pendidikan
strata satu (S1), penulis diharuskan menyelesaikan skripsi. Dalam hal ini judul yang
penulis susun adalah :

HUBUNGAN PENGETAHUAN DAN KETRAMPILAN PEGAWAI

YANG DIPEROLEH MELALUI PENDIDIKAN DAN LATIHAN DENGAN
EFEKTIVITAS PELAKSANAAN TUGAS PEGAWAI DI KANTOR BADAN
PERTANAHAN NASIONAL KABUPATEN JEMBER

Guna melengkapi data yang dibutuhkan, kami mohon dengan hormat
kesediaan Bapak/Ibu/Saudara untuk membantu terpenuhinya tujuan penelitian ini
dengan mengisi daftar pertanyaan yang telah kami sediakan sesuai dengan keadaan
sebenarnya. Perlu Bapak/Ibu/Saudara ketahui bahwa dalam penulisan im tidak ada
sangkut pautnya dengan tugas kedinasan Bapak/Ibu/Saudara sekalian, melainkan
hanya untuk kepentingan ilmiah semata.

Atas kescdiaan Bapak/Ibu/Saudara meluangkan waktu untuk mengisi

daftar kuesioner ini kami mengucapkan banyak terima kasih.

Hormat Kami

Penulis
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Il Identitas Responden
Nama
Jenis keiamin
Agama
Pendidikan Terakhir

Jabatan

IV. Petunjuk Pengisian :
Dalam pengisian kuesioner ini, Bapak/lbu/Saudara cukup memberikan
tanda silang (X) pada jawaban yang tersedia.
1. Apakah Bapak/Ibu/Saudara dalam setiap menyelesaikan pekerjaan didasarkan
pada keahlian yang dimiliki ?
a. Ya b. Tidak
2. Jika YA, dimana Bapak/Ibu/Saudara memperoleh keahlian tersebut ?
a. Dari pendidikan dan latihan yang diperoleh selama bekerja di Kantor
BPN Kabupaten Jember.
b. Diluar pendidikan dan latihan
3. Jika dan pendidikan dan latihan, apakah pendidikan dan latihan yang
Bapak/Ibu/Saudara ikuti sesuai dengan pekerjaan anda sekarang ?

a. Sesuai b. Tidak Sesuai

Variabel Pengetahuan dan ketrampilan Pegawai
4. Jika Sesuai, apakah pengetahuan yang Bapak/Ibu/Saudara peroleh dari diklat
tentang Dasar-dasar  Pertanahan selalu membantu dalam pelaksanaan
pekerjaan ?
a. Selalu b. Kadang-kadang ¢. Tidak Pernah
5. Apakah pengetahuan yang Bapak/Ibu/Saudara peroleh dan diklat tentang

sertifikasi tanah senantiasa membantu anda dalam melaksanakan pekerjaan ?

a. Sclaly b. Kadang-kadang ¢. Tidak Pernah
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6. Apakah pengetahuan yang Bapak/Ibu/Saudara peroleh dari diklat tentang
Manajemen Pelayanan Masyarakat senantiasa dapat membantu anda untuk
menghindari kesalahan dalam tugas sehingga dapat memperkecil kesalahan

yang terjadi ?

a. Selalu b. Kadang-kadang ¢. Tidak Pernah

~J

. Apakah ketrampilan yang Bapak/Ibu/Saudara peroleh dari diklat tentang
Teknik Ukur Tanah selalu membantu anda dalam melaksanakan pekerjaan ?
a. Selalu b. Kadang-kadang c¢. Tidak Pernah
8. Apakah ketrampilan yang Bapak/Ibu/Saudara peroleh dari diklat tentang
Pemetaan Tanah senantiasa dapat membantu anda dalam melaksanakan
pekerjaan ?

a. Selalu b. Kadang-kadang ¢. Tidak Pernah

O

. Apakah dalam kegiatan penyuluhan dan bimbingan penatagunaan tanah
Bapak/Ibu/Saudara selalu dapat menerapkan ketrampilan yang diperoleh dari
diklat ?

a. Selalu b. Kadang-kadang c¢. Tidak Pernah

Variabel Efektivitas Pelaksanaan Tugas Pegawai
1) Kualitas Kerja
1. Apakah Bapak/Ibu/Saudara selalu memilih cara yang paling mudah dalam
melaksanakan tugas/pekerjaan 7
a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah
2. Apakah Bapak/Ibuw/Saudara selalu tepat waktu dalam menyelesaikan
tugas/pekerjaan ?
a. Selalu b. Kadang-kadang ¢. Tidak pernah
3. Apakah Bapak/ibw/Saudara sclalu lengkap dan teliti dalam mengerjakan
tugas/pekerjaan ?
a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah
4. Apakah Bapak/Ibu/Saudara dalam mengerjakan tugas selalu memenuhi

kerapian yang telah ditentukan ?

a. Selalu b. Kadang-kadang c¢. Tidak pernah
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2) Kuantitas Kerja
I. Apakah banyaknya tugas vang Bapak/Ibu/saudara laksanakan selalu sesuai
dengan target yang telah ditentukan ?
a. Selalu b. Kada'ng-kadang c¢. Tidak pernah
2. Apakah banyaknya tugas yang Bapak/Ibu/Saudara laksanakan selalu sesuai
dengan waktu yang telah ditentukan ?

a. Selalu b. Kadang-kadang ¢. Tidak pemah



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tabel . Tabel Harga-harga Kritis r, Koefisien Korelasi Ranking Spearman”)

Tingkat Signifikansi (tes satu-sisi)

N
05 .01

4 1,000
i 000 " 1,000
[ .B2Y RIEK
7 ik .803
f 643 LR33
9 GO0 783 ‘
10 564 746 i
12 506 712 '
14 . A56 645
16 L A25 601
18 U] 564
20 377 54
22 RETU 508
24 I B K] .A8hH
26 420 . 465 '
28 17 .448
30 306 ¢ .432

7 Disadur dari Olls, ©.G 1938, Distributions of Sums of squares of rank differences for |
suall mumibers of individuals. Ann, Math. Statist, 9, 133 — 148, dan dari Olds, E.G, 1949 |
The 5% significance levels for sum of squares of rank differences and a correction. Ann. |
Math, Statist, 20, 117 — 118, dengan izin penulis dan penerbit,

336 !‘
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Tabel B. Tabel Harga-harga Kritis. t?
|
Tingkat signifikansi untuk tes satu-sisi
10 05 025 01 005 0005
df
Tingkat signifikansi untuk tes dua-sisi
20 10 05 T 02 01 001

1 3.078 6.314 12.706 31 821 63.657 636619

2 1.886 2.920 4.303 6. 965 0.925 31.598

3 1.638 2.353 1182 4 541 5.841 12.941

4 1.533 2.132 2.776 3.747 4. 6O 8.610
b 1.476 2.015 2.571 3.365 4,032 6850

6 1.440 1 913 2.447 3143 3707 5.059

7 1.415 1.895 2365 2 008 RERTI] 5405

8 1.497 1 860 2 1306 2 806 4465 5.041
9 1,383 1. 833 2 262 2.821 3.250 4.781
10 1.472 1.812 2 228 2.764 3169 1 H87
11 1.363 1.790 2.201 2.718 do106 4.437
12 1,356 1.782 2179 2 681 3055 4 318
13 1.:300 1.771 2 160 2 650 A2 4.221
14 1.:345 1.761 2 145 2 624 2077 4.140
15 1.341 1.753 2 131 2 602 2.7 4.073
16 1,337 1 746 2120 2 583 2.921 1.015
17 1.333 1 740 2. 110 2 567 2 K98 3065
18 1.330 1.734 2.101 2.3h2 2 878 3022
19 1.328 1.729 2 003 2539 2 K61 3 OBRY
20 1.325 1.725 2 086 2 528 2. 845 3 850 1
21 1.323 1.721 2.080 2.518 2831 3.819
22 1.321 1.717 2.074 2508 2. 819 1.792
23 1.319 1.714 2.069 2. 500 2. 807 3767
24 1.318 1.711 2.064 2.492 2.797 3.745
25 1.316 1.708 2.060 2.485 2.787 3.725
26 1.315 1.706 2.0566 2.479 2.779 3.707
27 1.314 1.703 2.052 2.473 2.7l 3. 690
28 1.313 1.701 2.048 2.467 2.763 3.674
29 1.311 1.699 2.045 2 462 2.756 3.659
30 1.310 1 697 2.042 2.457 2.750 3.646
40 1.303 1. 684 2.021 2.423 2.704 3551
60 1.%26 1.671 2.000 2,390 2660 3,460
120 1.280 1.658 1.080 2.358 2. 617 4.373
- 1.282 1.645 1.960 2.326 2 576 3,201

") Tabel B diringkaskan dari Tabel Il dalam Fisher dan Yates: Statistical tables for
biological, agricultural, and medical, vesearch, diterbitkan oleh Oliver and Boyd Ltd.
Edinburgh, dengan izin dari para penulis dan penerbit.
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peogeyiadidie,
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Pemda Kabupaten Tk I Jember
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Rk surat pengantar dari Fakultas limu Sosial Dan llmu Politik Universitas

et o 1270/J25.1.2/PL.6/2001 Tanggal 03 April 2001, perihal ijin penelitian

MNamia/NIV D ENNY RIMAYAN'TI/ 86-1203

Fatultas/jurasan ¢ llmu Sosial Dan limu Politil/iimu Administrasi Negara

ciainat 2 Jl. Belivung No. 1 Jember,

Jidal Penalitian . Pengaiuh Pendidikan Dan Latihan Pegawai Terhadap
Efektiviias Peluksanaan Ti ugas DI Kantor Badan Per-
tanahan Nasional Kabupaten Jember,

Lekasi ;Jember, ;

#ria Peneliiian . 3 (tiga) bulan

maka kami mohon dengan hormat bantuan sertn perkena 1 saudara untuk

rnberikan (jin kepada mahasiswa bersangkutan dalam melaksanakan kegiatan

cenelilian sesuai dengan judul di atas

ceimiian alas kerjasama dan bantuan saudara disampaikan terima kasih.

NIP. 131 131 022

Farullas lmd Sosial Dan lmu Palitik
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PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
BADAN KESATUAN BANGSA

JI. Letien 8. Parman No. 89 Telp. (0331) 337853
JEMBER

M

Jember, 04 April 2001

Nomor  : 072/045/346.46/2001 Kepada
Sifat : Penting Yth. Sdr. Kepala Bandan Pertanahan
Lampiran : - Nasional Kabupaten Jember
Perihal : SURVEY/RESEARCH di -

JEMBER

Memperhatikan  Surat Pengantar dari Lembaga Penelitian Universitas
Jember tanggal 03 April 2001, Nomor: 463/J.25.3.1/PL.5/2001 perihal
permohonan ijin Survey/Research.

Demi kelancaran serta kemudahan dalam melaksanakan ijin
Survey/Research dimaksud, diminta kepada saudara untuk memberikan bantuan
berupa data/keterangan yang diperlukan oleh :

Nama : ENNY RIMAYANTI / 96-1203

Alamat : JL. BELITUNG NO. 01 JEMBER

Pekerjaan : MAHASISWA FISIP UNIV. JEMBER

Keperluan : SURVEY /RESEARCH

Judul . PENGARUH PENDIDIKAN DAN LATIHAN PEGAWA!
TERHADAP EFEKTIVITAS PELAKSANAAN TUGAS DI KANTOR
BADAN PERTANAHAN NASIONAL KABUPATEN JEMBER

Waktu : TANGGAL 04 APRIL 2001 S/D 04 JULI 2001

Peserta L.

Demikian atas perhatian serta bantuannya kami ucapkan terima kasih.

An. BUPATI| JEMBER
KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA

Tembusan : HENDROYONO, MBA.MM
1. Sdr. Retor Univ. Jember PEMBINA
2. Mahasiswa Ybs - NIP. 510081 891
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SURAT — KETERANGAN
Nomor : 070,.353.34— 1462
Yrur gz bHer tanda tangan dibawah ini »y Kepala

Kantoa Pertaoanabhevn Kabupateaen Jember menerangkan
bHahwa s

N o~ m ; ENNY RIMAYANTTIT

N I M . 96.1203

Peker jaaon :

- Mahasiswa FISIP UNIV ., JEMBER

Telalr sclesai me laksanaksin Pencelitian mulai

tangegal G4 April 2001 s /S d 4 JTuli 2001 di Kantor

Pertanmnahoan Kobupaten Jembe da lam Tangka menyuusiun

skripsi densgsan judual " O PENGARUH PENDIDIKAN DAN

LATIHAN PEGAWAT TERHADAP EFEKTIF LITAS FPELAKSANAAN

TUGAS DI FKANTOR DBADAN PERTANAHAN NASTONAL KABUPA—

TEN JEMDIZIZ '

Dexmi i s keterangman iti dibuat untuk

Adi ppex o loaan Febagaimana mes t i Ny

Jember , 23 April 2001

AN. KEPALA KANTOR PERTANAHAN
o KABUPATEN JEMBER
KASUYBAG TATA USAHA
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